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Perusahaan dalam melaksanakan aktivitasnya meraarluttanya sistem
akuntansi. Salah satu sistem yang dimiliki peruaahadalah sistem akuntansi
pembelian dan pengeluaran kas. Penerapan sistentaaku pembelian bahan
baku dan pengeluaran kas dalam perusahaan bertuptak mengatur segala
transaksi dan kegiatan yang berhubungan dengangti@midan pengeluaran kas,
yang terjadi berulang-ulang dalam perusahaan sghingerusahaan dapat
melaksanakan kewajibannya dengan tepat, efektifetiaien.

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang heiggaid penelitian
ini dilaksanakan dengan menggunakan jenis penelitieskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Fokus permasalahan adalalysftfungsi yang terkait
dalam sistem akuntansi pembelian dan pengeluaranféamulir dan dokumen
yang digunakan, catatan akuntansi yang digunakam,jaringan prosedur yang
membentuk sistem akuntansi pembelian bahan bakuyeéageluaran kas, serta
pengendalian intern perusahaan yang diterapkan BIEh Mitsubishi Krama
Yudha Motors And Manufacturing, Jakarta.

Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan sistemtaksi pembelian dan
pengeluaran kas pada PT. Mitsubishi Krama YudhaokdoAnd Manufacturing
telah sesuai dengan tujuan pengendalian intern upata masih terdapat
kekurangan seperti kurangnya rangkap dokumen usetlap bagian-bagian
tertentu, pencatatasetiaptransaksi kedalam catatan akuntansi dilakukanadetel
melakukan proses pembayaran. Oleh karena itu ddipatikan saran untuk
memperbaiki dokumen yang digunakan, prosedur pataratakuntansinya agar
meningkatkan pengendalian intern yang ada dalaospkaan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia otomotif di Indonesia dan dunia saat ini leenkang dengan pesat,
dimana kebutuhan akan kendaraan khususnya mobdhstidak bersifat
sekunder lagi melainkan sudah menjadi kebutuhamguri Sebagai contoh
kebutuhan kendaraan, dimana setiap manusia padainsamembutuhkan
kendaraan untuk melakukan berbagai aktifitasnyarséiari.

Seiring dengan berkembangnya dunia otomotif, makan abanyak
bermunculan pabrik-pabrik yang bergerak dibidangmotif. Salah satunya
yaitu pabrik Mitsubishi yang berasal dari Jepang. IBdonesia, pabrik
otomotif Mitsubishi resmi didirikan pada tahun 19yang bertempat di
Jakarta. Selama keberadaannya di Indonesia, pidsibishi sudah banyak
diterima dan diminati oleh masyarakat luas, baikukmrmasyarakat dengan
tujuan untuk berniaga atau masyarakat dengan tujugm memiliki
kendaraan pribadi. Hal ini di buktikan dengan degienjualan pada gambar 1

di halaman dua.



GAMBAR 1
Grafik Total Penjualan Kendaraan Mitsubishi & Nasib2000 - 2011

Total Penjualan Kendaraan Mitsubishi & Seluruh Merk di Indonesia
Selama Tahun 2000 - 2011
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Sumber : Data diolah — Website PT. Mitsubishi Krarualha and Manufacturing
(Februari, 2012)

Dari data penjualan di atas, dapat di lihat tingkahjualan kendaraan
Mitsubishi yang semakin meningkat dari tahun 20@énmai tahun 2004,
namun terjadi penurunan penjualan pada tahun 2@@fpa tahun 2006.
Dimana tahun 2006 merupakan gejolak peningkatagahainyak dunia yang
merupakan faktor penurunan omset penjualan diSelanjutnya pada tahun
2007 sampai tahun 2010 terjadi naik-turun omsetjuadésm, ini masih
disebabkan oleh labilnya harga minyak dunia yarjgdesaat itu. Pada tahun
2011, total omset penjualan mencapai 134.416 umitdiluar target yang

direncanakan. Dengan meningkatnya jumlah omsetupkam ini, otomatis



keperluan akan bahan baku juga akan semakin meaatingeiring

meningkatkannya omset penjualan tersebut. Sumbdanbabaku yang
meningkat ini, dapat diperoleh dari produsen laka@upun dari luar negeri
atau impor.

Impor merupakan kegiatan atau aktivitas memasukargg dari luar
wilayah Pabean Indonesia (luar negeri) ke dalanayath Pabean Indonesia
(Direktorat Jendral Bea Cukai Kementrian Indonedijnana impor tesebut
memiliki resiko yang tinggi bagi importir dalam raglkan transaksi ekspor
impor. Mulai dari proses pembelian bahan baku ygamjang, resiko
transportasi, resiko berubahnya nilai mata uantig&ecocokan antara barang
yang diminta dengan barang diterima, dll. Namunideg impor sangat
penting dilakukan apabila sumber bahan baku prodykstidak tersedia di
dalam negeri.

Sumber bahan baku PT. Mitsubishi yang keberadaartydakarta
berasal dari luar negeri maupun dari lokal ataardategeri. Bahan baku yang
berasal dari luar negeri diimpor dari negara-negaednya seperti Jepang dan
Korea. PT. Mitsubishi hampir sebagian besar mengingahan baku proses
pembuatan kendaraan bermotor berasal dari Jepapegrtisnetal one corp,
cold rolled steel, pipe, dll karena didalam negeri belum ada suplier memenuhi
standart kualitas yang ditetapkan oleh PT. Mitshibisedangkan sumber
bahan baku lokal yaitu baut, mur, busi, dil didgtean dari lokal yaitu
perusahaan-perusahaan yang bekerja sama dengamiktiis misalnya untuk

baut kendaraan diproduksi langsung oleh PT. NGKi.BDengan adanya



aktivitas pembelian maka perusahaan akan mempuksagjiban untuk
membayar atas transaksi pembelian tersebut. Dalatakokan transaksi
pembayaran, perusahaan otomatis akan mengeluarkesmya& untuk
membayar pembelian tersebut. Proses pembayaranpatabelian kepada
penjual atausuplier biasanya dengan cara pengiriman uang dengan pos,
transfer bank, cek, dll.

Dalam menjalankan semua kegiatan transaksi pembddia pembayaran
tesebut maka perusahaan memerlukan adanya sistertaagi yang memadai.
Menurut Mulyadi (2010 : 3), bahwa “Sistem akuntaasialah organisasi
formulir catatan dan laporan yang dikoordinasi s@#@n rupa untuk
menyatakan informasi keuangan yang dibutuhkan ofemajemen guna
membuahkan pengelolaan perusahaan”. Sistem akuntarsebut salah
satunya adalah sistem akuntansi pembelian bahan dsk pengeluaran kas.
Pengelolaan yang baik didukung dengan sistem yaai§g balam hal
perencanaan, pelaksanaan yang berkaitan dengda a&geaitas dan kegiatan
perusahaan. Penerapan sistem akuntansi pembelilan bédaku dan
pengeluaran kas dalam perusahaan bertujuan untogang segala transaksi
dan kegiatan yang berhubungan dengan pembeliapatsgeluaran kas, yang
terjadi berulang-ulang dalam perusahaan sehinggeusaigaan dapat
melaksanakan kewajibannya dengan tepat, efektifefiaien.

Sistem akuntansi Pembelian bahan baku dan pengeléas melibatkan
beberapa bagian dalam perusahaan dengan maksud patgitsanaan

pembelian bahan baku dan pengeluaran kas dapaasiidengan baik. Salah



satu penyebab terjadinya ketidak efektifan dalaosguur pembelian bahan
baku dan pengeluaran kas adalah lemahnya pengemdaiern pada sistem
dan prosedur yang mengatur suatu transaksi pembeiam pembayaran
seperti adanya perangkapan tugas, kurangnya dokpemetukung, dil. Untuk

mengatasi masalah tersebut, maka setiap perusgealanmenyusun suatu
sistem dan prosedur yang dapat menciptakan peniggmdatern yang baik

dalam mengatur pelaksanaan transaksi perusahaan.

Sampai saat ini, pengertian pengendalian inteahtdikemukakan oleh
banyak pihak. Salah satunya menurut Baridwan (2&)3alam arti sempit,
pengendalian intern didefinisikan sebagai pengetelatuk memeriksa
kecermatan penjumlahan. Sedangkan dalam arti lp@sgendalian intern
adalah semua alat-alat yang digunakan oleh pimppemsahaan untuk
melakukan pengawasan. Dimana tujuan dari pengaemdaliern salah satunya
yaitu menjaga aset perusahaan atau organisasi gelarsahaan tersebut.

Untuk mencapai tujuan perusahaan manajemen bertagggwab
terhadap praktek pembelian bahan baku, produkspdageluaran kas dalam
perusahaan yang dikelola dan harus secara terusraseemengawasi sistem
pengendalian intern yang sudah ditetapkan. PT.uldisi Krama Yudha
Motors and Manufacturing (MKM) merupakan perusahgang bergerak di
bidang Manufacturing komponen-komponen kendaraammdter yang
bermerk dagang. Komponen-komponen kendaraan berrdetmyan kurang
lebih 1000 item yang terdiri atas dua tipe yaituddra kendaraan dan

komponen-komponen mesin kendaraan. Aktivitas peamen dan



pengendalian pembelian bahan baku menjadi semaknplieks. Untuk dapat
melakukan aktivitas perencanaan dan pengendaliatbgl@n bahan baku
sebagai penghasil informasi. Oleh karena itu, peneitarik untuk menyusun
skripsi dengan judulAnalisis Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku
dan Pengeluaran Kas dalam Meningkatkan Pengendaliaintern di PT.
Mitsubishi Krama Yudha Motors and Manufacturing” .

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang sebagaimana yang télahikdn, maka
dirumuskan suatu permasalahan yang menjadi pokdkasba dalam
penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana gambaran aplikasi sistem akuntansi penbehhan baku dan
pengeluaran kas di PT. Mitsubishi Krama Yudha Metoand

Manufacturing Jakarta?

2. Apakah aplikasi sistem akuntansi pembelian bah&n dan pengeluaran
kas sesuai dengan tujuan pengendalian intern diMifBubishi Krama

Yudha Motors and Manufacturing?
C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, makadisgdaitkan tujuan
penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui gambaran aplikasi sistem akuntpesibelian bahan

baku dan pengeluaran kas yang digunakan oleh P&ubshi Krama

Yudha Motors and Manufacturing.



2. Untuk mengetahui sistem akuntansi pembelian bab&n 8an pengeluran
kas yang diterapkan oleh PT. Mitsubishi Krama YudWators and

Manufacturing sesuai dengan tujuan pengendali@nnint

D. Kontribusi Penelitian
1. Kontribusi Akademis.
a. Sebagai bahan informasi bagi pembaca mengenaimsiataintansi

pembelian bahan baku dan pengeluaran kas.

b. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengemda Seguatu
yang berhubungan teori sistem akuntansi pembel&rarm baku dan

pengeluaran kas dengan prakteknya di lapangan.

2. Kontribusi Praktis.
a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagugsraan sebagai
bahan pertimbangan perusahaan dalam memecahkaragadaman,
terutama berkaitan dengan sistem akuntansi pembledihan baku dan

pengeluaran kas.

b. Diharapkan dapat menambah dan melengkapi refet@mga ilmiah
yang dapat dijadikan sebagai sumber informasi bagnelitian

selanjutnya.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara menyeluruh tens&nigsi ini,

berikut diuraikan mengenai tata urutan secara gasar, yaitu :



Bab | :Pendahuluan
Akan dijelaskan mengenai latar belakang masalahysan masalah,
tujuan penelitian, kontribusi penelitian, dan sisitika pembahasan.

Bab Il : Tinjauan Pustaka
Dasar ilmu dan menguraikan tentang teori-teori yaetandasi topik
masalah yang ditulis dan nantinya dapat membantmenahkan
masalah yang diteliti.

Bab Il : Metodologi Penelitian
Akan menjelaskan jenis penelitian, fokus peneljtialokasi
penelitian, jenis dan sumber data, metode pengwanpulata,
instrumen penelitian, dan analisis data.

Bab IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan
Bab ini membahas tentang gambaran umum perusahaan d
pengujian dan analisa dari sistem yang telah dibBangujian
aplikasi dilakukan untuk mengetahui permasalahamasalahan
yang mungkin muncul. Analisa dilakukan untuk mengemakan
aplikasi yang dibuat jika terdapat kekurangan &asalahan pada
jalannya sistem maupun dari hasil yang diperoleh.

Bab VvV : Penutup
Bab ini menyajikan kesimpulan mengenai hasil yagight dibahas
pada bab sebelumnya, serta ditutup dengan saran-satau

rekomendasi yang dipandang relevan dengan hasiisianaan



bermanfaat bagi pengembangan perusahaan dimasa akamy

datang.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Sistem Akuntansi

1. Pengertian Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi memiliki peranan yang sangat pgntalam
berjalannya usaha dan kemajuan perusahaan. Pegnsditak akan
berjalan bila tidak mempunyai sistem dan prosedamgy ditetapkan.
Sebelum membahas tentang sistem akuntansi, adaybaikwembahas
terlebih dahulu mengenai sistem dan prosedur y#sajilkhn oleh pakar-
pakar akuntansi. Sistem adalah sekelompok dua lat@bh komponen-
komponen yang saling berkaitan atau subsistem-sebsiyang bersatu
untuk mencapai tujuan yang sama (Hall, 2011:6).gBgian lain dari
sistem dan prosedur adalah sebagai berikut:

Menurut Cole dalam Baridwan (2009:3), Sistem adaRratu
kerangka dari prosedur-prosedur yang saling bermgdu yang
disusun sesuai dengan suatu skema yang menyelwntuk

melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama pmEtisahaan.
Prosedur adalah suatu urutan-urutan kegiatan ke(aerical),

biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatarbagau lebih,
disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang serdagshadap
transaksi-transaksi perusahaan yang sering terjadi.

Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibeaumt pola yang
terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusal@sedur
adalah suatu urutan kegiatan krelikal, dimana biggamelibatkan
beberapa orang dalam satu departemen atau lelib, dibuat untuk
menjamin penanganan secara seragam transasksialpgsans yang
terjadi berulang-ulang (Mulyadi, 2010:5).



Menurut Sutabri (2004:18) “Prosedur adalah suatutamr kegiatan
klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang daata departemen atau
lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan sseragam transaksi
perusahaan yang terjadi berulang-ulang”.

Beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan balswatu sistem
terdiri atas jaringan prosedur-prosedur yang sallmgrkaitan atau
berhubungan antara satu dengan yang lainnya daletu sangkaian
secara menyeluruh untuk melaksanakan suatu kegagaanfungsi utama
dari perusahaan, sedangkan prosedur merupakam weggatan klerikal
yang melibatkan beberapa orang dalam suatu baliegiatan klerikal
terdiri dari kegiatan yang dilakukan untuk mencat#brmasi dalam
formulir, jurnal dan buku besar.

Akuntansi didefinisikan sebagai proses mengidéatsi, mencatat,
dan mengkomunikasikan peristiwva ekonomis pada so@ganisasi pada
pihak yang membutuhkan (Weygandt dalam Sarosa,.2PD9

Definisi Akuntansi yang dikemukakan olefimerican Institute of
Certified Public Accounts (AICPA) yaitu “Akuntansi adalah suatu seni
pencatatan, pengelompokkan dan pengikhtisaran menara-cara yang
berarti dan dinyatakan dalam nilai uang, segalastiksi dan kejadian
yang dikit-dikitnya bersifat keuangan dan kemudianafsirkan artinya”.
Sedangkan American Accounting Association menyatakan akuntansi
sebagai “proses pengumpulan, pengidentifikasian plamcatatan serta

pengikhtisaran dari data keuangan serta melapoykakepada pihak yang



menggunakannya, kemudian menafsirkan guna pengamkiputusan
ekonomi”.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan lzahakuntansi
Didalamnya terdapat berbagai kegiatan vyaitu penglanp
pengidentifikasian, pencatatan, serta pengikhtis@l@ri data keuangan.
Data keuangan yang telah diikhtisarkan merupak&rnmasi keuangan
yang disampaikan kepada para pemakai yang kemuadiam ditafsirkan
untuk kepentingan pengambilan keputusan ekonorkidieh perusahaan,
pemerintah, dan masyarakat yang terkait didalamnya.

Beberapa pengertian sistem akuntansi yang dikenankagleh
beberapa ahli diantaranya yaitu: Menurut Mulyadd1@ : 3), bahwa
“Sistem akuntansi adalah organisasi formulir catadan laporan yang
dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyatakan mési keuangan yang
dibutuhkan oleh manajemen guna membuahkan pengelpkrusahaan.”

Sistem akuntansi adalah formulir-formulir, catatatatan, prosedur-

prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk metaebata

mengenai usaha suatu satau perusahaan ekonomisndémgan
untuk menghasilkan umpan balik dalam bentuk laptapaoran yang
diperlukan untuk manajemen untuk mengawasi usahdaya bagi
pihak-pihak lain yang berkepentingan seperti pemggaaham,

kreditur dan lembaga-lembaga pemerintah untuk ng&aikan hasil
operasi (Howard F. Stettler dalam Baridwan, 2009:4)

Dari pengertian sistem akuntansi di atas maka ddEanpulkan
bahwa sistem akuntansi adalah rangkaian prosedsegur, formulir-
fomulir, catatan-catatan, alat-alat yang digunakatuk mengolah data

dan transaksi yang dapat menghasilkan informasg ydibutuhkan oleh



pihak internal dan pihak eksternal perusahaan yanglakukan
perencanaan dan pengendalian atau pengawasan.
2. Unsur Akuntansi Utama

Unsur-unsur sistem akuntansi disusun oleh manajergana
menyediakan informasi keuangan bagi kepentingan gglelaan
perusahaan dan sebagai bahan pertanggungjawabamgleu kepada
pihak-pihak dari luar perusahaan. Menurut Baridw2009 : 6) unsur-
unsur sistem akuntansi utama adalah klasifikasemigly, jurnal, buku
besar dan buku pembantu, serta bukti transaksi.

a. Klasifikasi rekening adalah penggolongan rekenglgening yang
digunakan dalam sistem akuntansi. Rekening-rekeminterdiri dari
rekening neraciil) dan rekening rugi lab@ominal)

b. Buku besar dan buku pembantu. Buku besar beriginia§-rekening
neraca dan rugi-laba yang digunakan dalam sistesmtaksi. Buku
pembantu berisi rekening-rekening yang merupakaciam dari suatu
rekening buku besar.

c. Jurnal adalah catatan transaksi pertama(kabks of original entry).
Catatan ini dibuat urut tanggal terjadinya transaks

d. Bukti transaksi merupakan formulir yang digunakariuk mencatat
transaksi pada saat terjadinigiata recording) sehingga menjadi bukti
tertulis dari transaksi yang terjadi seperti fakpenjualan, bukti kas
keluar, dan lain-lain.

3. Tujuan Sistem Akuntansi

Tujuan umum pengembangan sistem akuntansi menutlyakl
(2010 : 19-20) adalah :

a. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiaisaha baru.

b. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan ole$tesn yang sudah
ada, baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, nmaugituktur
informasinya.



c. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan peskgec intern,
yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan informakuntansi dan
untuk menyediakan catatan lengkap mengenai pensaggmyvaban
dan perlindungan kekayaan perusahaan.

d. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraatatan
akuntansi.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan dabistem
akuntansi berperan untuk menyediakan informasi paggelola kegiatan
usaha yang baru, memperbaiki informasi yang dikasiloleh sistem,
memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekamiperusahaan
serta untuk mengurangi biaya-biaya yang tidak dligan oleh
perusahaan.

. Prinsip Penyusunan Sistem Akuntansi

Suatu perusahaan perlu memperhatikan prinsip-pridsisar atau
faktor-faktor penting saat melakukan penyusunartersis akuntansi.
Menurut Baridwan (2009 : 7) ada tiga faktor yangwpéipertimbangkan
dalam penyusunan sistem akuntansi, yaitu :

a. Sistem Akuntansi yang disusun itu harus memenuhsiprcepat yaitu
bahwa sistem akuntansi harus mampu menyediakanmaf yang
diperlukan tepat pada waktunya, dapat memenuhi tkbbn, dan
dengan kualitas yang sesuai.

b. Sistem Akuntansi yang disusun itu harus memenuhsigraman yang
berarti bahwa sistem akuntansi harus dapat membamnjaga
keamanan harta milik perusahaan. Untuk dapat menkggmanan
harta milik perusahaan, maka sistem akuntansi hdisusun dengan
mempertimbangkan prinsip-prinsip pengendalian mter

c. Sistem Akuntansi yang disusun harus memenuhi primsirah, yang
berarti bahwa biaya untuk menyelenggarakan sistkomtansi itu
harus dapat ditekan sehingga relatif tidak mahahgdn kata lain,
dipertimbangkan cost dan benefit dalam menghassikatu informasi.



5. Langkah-langkah Penyusunan Sistem Akuntansi.

Perusahaan yang akan menyusun sistem akuntansi imemngetahui
langkah-langkah apa saja yang perlu dilakukan agéem yang disusun
dapat berjalan dengan baik dan lancar serta dagatlukung pencapaian
tujuan perusahaan secara optimal.

Menurut Baridwan (2009: 9-10), langkah-laalgidalam penyusunan
sistem akuntansi adalah:

a. Analisa sistem yang ada. Langkah ini dimaksudkartukun
mengetahui kebaikan dan kelemahan sistem yangkberzalam
prakteknya, analisa sistem ini dilakukan dengan gadakan
penelitian (survey).

b. Merencanakan sistem akuntansi (sistem design). Kadngni
merupakan pekerjaan menyusun sistem yang terbatay a
mengubah sistem lama agar kelemahan-kelemahanagindapat
dikurangi atau ditiadakan.

c. Penerapan sistem akuntansi. Langkah ini adalah naeken
sistem akuntansi yang disusun untuk menggantikstersi lama.
Sebaiknya sistem baru ini dimulai penggunaannyaa padal
periode akuntansi.

d. Pengawasan sistem baru (follow-up). Langkah iniladaintuk
mengawasi penerapan sistem baru, yaitu mengecddalagistem
baru itu dapat berfungsi.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan dabalam
penyusunan sistem akuntansi baik itu analisa sistang ada, setelah
dianalisa sistem tersebut didesign untuk mengubstens lama yang
terdapat kelemahan yang dapat dikurangi atau ditema Setelah dibuat
sistem baru, maka sistem tersebut diterapkan dawadi agar sistem

tersebut dapat berfungsi dengan baik.



B. Sistem Akuntansi pembelian

1. Pengertian dan tujuan sistem akuntansi pembelian
Menurut Baridwan (2009:173) "Prosedur pembeliaengataur
cara-cara dalam melakukan semua pembelian baikndpareaupun jasa
yang dibutuhkan oleh perusahaan”. Transaksi peisnbebahan baku
menurut Mulyadi (2010:299) dapat digolongkan mengac: “pembelian
lokal dan pembelian impor. Pembelian lokal adalamipelian dari
pemasok dalam negeri, sedangkan pembelian impéalagambelian dari
pemasok luar negeri”. Tujuan dari sistem dan pllas@embelian adalah:
a. Mencegah pemborosan, karena membeli barang yaraguselya
tidak diperlukan
b. Mencegah permainan harga yang dapat merugikangrezas.
c. Mencegah pembelian fiktif.
d. Memperpendek masa transaksi dari mulai pesananasdramng
datang.
2. Fungsi- fungsi yang terkait dalam pembelian bataub
Menurut Mulyadi (2010:299-300) fungsi-fungsi yamgkiait dalam
sistem akuntansi pembelian bahan baku adalah sdimgaut:

a. Fungsi Gudang
Dalam sistem akuntansi pembelian bahan baku, fuggdang
bertanggung jawab untuk mengajukan permintaan peambsahan
baku kepada fungsi pembelian sesuai dengan peasegsng ada
di gudang dan untuk menyimpan barang yang telarih& oleh
fungsi penerimaan barang.

b. Fungsi Pembelian



Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk mempeiofermasi
mengenai harga barang, menentukan pemasok yartn diplam
pengadaan barang dan mengeluarkan order pembeéipad&
pemasok yang terpilih.

c. Fungsi Penerimaan
Fungsi penerimaan bertanggung jawab untuk melakukan

pemeriksaan terhadap jenis, mutu dan kuantitasnbassmang
diterima dari pemasok guna menentukan dapat atdakrya
barang tersebut diterima perusahaan. Fungsi ird peytanggung
jawab menerima barang dari transaksi retur pemuala

d. Fungsi Akuntansi
Fungsi akuntansi bertanggung jawab terhadap peaoatautang

dan pencatatan persediaan. Fungsi pencatatan hiogatamggung

jawab mencatat terjadinya hutang, sedangkan fupgscatatan

persediaan bertanggung jawab mencatat harga pakaid yang

dibeli ke dalam kartu persediaan.

Secara garis besar transaksi pembelian mencakspduoberikut

ini:

1. Fungsi gudang mengajukan permintaan pembelian kgsfu
pembelian.

2. Fungsi pembelian meminta penawaran harga dari garba
pemasok.

3. Fungsi pembelian menerima penawaran harga dariagarb
pemasok dan melakukan pemilihan pemasok.

4. Fungsi pembelian membuat order pembelian kepadagmm
yang dipilih.

5. Fungsi penerimaan memeriksa dan menerima barang yan
dikirim oleh pemasok.

6. Fungsi penerimaan menyerahkan barang yang ditdi@pada
fungsi gudang untuk disimpan.

7. Fungsi penerimaan melaporkan penerimaan barangd&epa
fungsi akuntansi.

8. Fungsi akuntansi menerima faktur tagihan dari pekatan
atas dasar faktur dari pemasok tersebut, fungsintakai

mencatat kewajiban yang timbul dari transaksi pdiaie
Dari fungsi yang dijelaskan tersebut dapat disirk@al bahwa

fungsi yang diperlukan dalam sistem akuntansi péiarbebahan baku



adalah fungsi gudang, fungsi pembelian, fungsi per@@n, fungsi
akuntansi, dimana semua fungsi-fungsi tersebungdlerkelanjutan atau
bersinambungan dengan fungsi-fungsi yang lainnya.
. Jaringan prosedur yang membentuk sistem akurpansbelian

Menurut Mulyadi (2010:301-303) jaringan prosedur nya
membentuk sistem akuntansi pembelian adalah sebaghit:

a. Prosedur Permintaan Pembelian
Dalam prosedur permintaan pembelian ini fungsidagg mengajukan
permintaan pembelian bahan baku dalam formulirtspesimintaan
pembelian bahan baku kepada bagian pembelian.

b. Prosedur permintaan penawaran Harga daniReamiPemasok
Dalam prosedur ini, fungsi pembelian mengirimkanasyermintaan
penawaran harga kepada pemasok atas dasar hargarefatif di
bawah standar untuk mendapatkan informasi tentangalbarang dan
berbagai syarat pembelian yang lain, untuk memunkgki pilihan
pemasok yang akan dituju oleh perusahaan.

c. Prosedur Order Pembelian
Dalam prosedur order pembelian ini, fungsi pembetizengirimkan
surat order pembelian kepada pemasok yang dipilian d
memberitahukan kepada unit-unit organisasi lairamaperusahaan
tentang order pembelian yang telah dikeluarkan.

d. Prosedur Penerimaan Barang
Dalam prosedur ini, fungsi penerimaan barang médakyemeriksaan
mengenai jenis, kuantitas dan mutu barang yangrddedari pemasok
dan kemudian membuat laporan penerimaan barang.

e. Prosedur Pencatatan Hutang
Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi memeriksa duiordokumen

yang berhubungan dengan pembelian dan menyelehkggara



pencatatan hutang atau mengarsipkan sumber selpegaiatatan
hutang.

f. Prosedur Distribusi Pembelian
Prosedur ini meliputi distribusi rekening yang dide dari transaksi
pembelian untuk kepentingan pembuatan laporan reaes.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwagan prosedur
yang membentuk sistem pembelian adalah prosedumiman
pembelian, prosedur permintaan penawaran hargaeatailihan pemasok,
prosedur order pembelian, prosedur penerimaan d@argmosedur
pencatatan hutang, prosedur distribusi pembeliamarmh semua prosedur-
prosedur itu saling berkaitan dan berhubungan.

. Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pkamb
Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem aksnt
pembelian menurut Mulyadi (2010:303-308) adalalagabberikut:

a. Surat Permintaan Pembelian (SPP).
Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh feshgudang atau
fungsi pemakai barang untuk meminta fungsi pembetrelakukan
pembelian barang dengan jenis, jumlah, dan muter8g@ng tersebut
dalam surat permintaan barang pembelian tersebut.

b. Surat Permintaan Penawaran Harga (SPPH).
Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran hbega barang
yang pengadaannya tidak bersifat berulang kakde(tidak relative),
yang menyangkut jumlah rupiah pembelian yang besar.

c. Surat Order Pembelian (SOP).
Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepadwgok yang
telah dipilih.

d. Laporan Penerimaan Barang (LPB).



Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk uomgukkan
bahwa barang yang diterima dari pemasok telah mehieenis,
spesifikasi, mutu, dan kuantitas seperti tercantlatam surat order
pembelian.

e. Surat Perubahan Order (SPO).
Kadangkala diperlukan perubahan terhadap isi surddr pembelian
yang sebelumnya telah diterbitkan. Perubahan tetsddpat berupa
perubahan kuantitas, jadwal penyerahan barang, ifikpes
penggantian (subsitusi) atau hal lain yang bersaiagkdengan desain
atau bisnis. Biasanya perubahan tersebut dibekigahukepada
pemasok secara resmi dengan menggunakan surataperulrder
pembelian.

f. Bukti Kas Keluar (BKK).
Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dapancatatan
transaksi pembelian. Dokumen ini juga berfungsiageb perintah
pengeluaran kas untuk pembayaran utang kepada pkrdas yang
sekaligus berfungsi sebagai surat pemberitahuaradeekreditur
mengenai maksud pembayaran (berfungsi sebagéitance advice).

Dari dokumen yang dijelaskan tersebut dapat disikaou bahwa
dokumen yang diperlukan dalam sistem akuntansi péambbahan baku
adalah Surat Permintaan Pembelian (SPP), Suratifleam Penawaran
Harga (SPPH), Surat Order Pembelian (SOP), Lapd?anerimaan
Barang (LPB), Surat Perubahan Order (SPO), Bukt Kaluar (BKK),
dimana dari semua dokumen-dokumen tersebut dibatulgerusahaan
guna mendukung dilaksanakannya transaksi sistemtahksi pembelian

bahan baku.



5. Catatan Akuntansi yang Digunakan
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem ahsint
pembelian bahan baku menurut Mulyadi (2010:308-ZHd3lah sebagai
berikut:
a. Register Bukti Kas Keluar (Voucher Register)
Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakiaher
payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat

transaksi pembelian adalah register bukti kas kelua

b. Jurnal Pembelian
Jika dalam pencatatan utang perusahaan mengguragkaont

payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat
transaksi pembelian adalah jurnal pembelian.

c. Kartu Utang
Jika dalam pencatatan utang, perusahaan menggursaicanint

payable procedure, buku pembantu yang digunakarkunéncatat
utang kepada pemasok adalah kartu utang. Jika dadgrwatatan
utang, perusahaan menggunakan voucher payabledprece/ang
berfungsi sebagai catatan utang adalah arsip kaktkeluar yang
belum dibayar.

d. Kartu Persediaan
Dalam sistem akuntansi pembelian, kartu persediadigunakan

untuk mencatat harga pokok persediaan yang dibeli.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwatara akuntansi
yang diperlukan dalam sistem akuntansi pembelidmmabaku adalah
Register Bukti Kas Keluar, Jurnal Pembelian, Kattilang, Kartu

Persediaan.



C. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas

1.

2.

Pengertian Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas

Menurut Baridwan (2009:187) yang dimaksud dengarosgdur
pengeluaran kas adalah prosedur pengeluaran cek urelunasi utang
yang disetujui dan mencatat pengeluaran tersel&istem akuntansi
pokok yang digunakan untuk melaksanakan pengelukasn menurut
Mulyadi (2010:509) adalah “sistem pengeluaran kasgdn cek dan
sistem pengeluaran kas dengan uang tunai melatansidana kas kecil”.

Dari dua pengertian di atas dapat diambil kesimpuastem
akuntansi pengeluaran kas adalah sistem pengelusagm dengan cek
atau dengan tunai untuk melunasi hutang perusahaan.
Fungsi yang Terkait

Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pengatukas dengan
cek menurut Mulyadi (2010:513-514), terdiri dari :

a. Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas

Jika suatu fungsi memerlukan pengeluaran kas, furygsg
bersangkutan mengajukan permintaan cek kepada ifahkgstansi
(bagian utang). Permintaan cek ini harus mendapagasetujuan
dari kepala fungsi yang bersangkutan. Jika peraah@&nggunakan
voucher payable sistem, bagian utang kemudian membuat bukti kas

keluar (voucher) untuk memungkinkan bagian kassa mengecek cek

sejumlah permintaan yang diajukan oleh fungsi yamgmerlukan
pengeluaran kas.
b. Fungsi Kas

Dalam sistem akuntansi pengeluaran dengan cek, sifung
bertanggung jawab dalam mengisi cek, memintakarisa®i atas cek,
dan mengirimkan cek pada kreditur, via pos atau bagmrkan
langsung kepada debitur.

c. Fungsi Akuntansi



Fungsi Akuntansi bertanggung jawab atas :
1. Pencatatan pengeluaran kas yang menyangkut biaya da
persediaan.

2. Pencatatan transaksi pengeluaran kas dalam juenglefuaran kas
atau register cek.

3. Pembuatan bukti kas keluar yang memberikan otaorisagada
fungsi kas dalam mengeluarkan cek sebesar yanantera dalam
dokumen tersebut.

d. Fungsi pemeriksaan intern

Dalam akuntansi pengeluaran cek, fungsi ini begang jawab
untuk melakukan perhitungan kasagh count) secara periodic dan
mencocokkan hasil perhitungannya dengan saldo kasy yada
ditangan dan membuat rekonsiliasi bank secaragkrio

Dari fungsi yang dijelaskan di atas dapat disimpollbahwa fungsi
yang diperlukan dalam sistem akuntansi pengelukesnadalah fungsi
yang memerlukan pengeluaran kas, fungsi kas, fuakgsntansi, fungsi
pemeriksaan intern. Dimana semua fungsi-fungsi ebers saling
berhubungan atau bersinambungan dengan fungsiifyagg lainnya.

. Dokumen yang digunakan

Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi phemge kas
menurut Mulyadi (2010:510-512) adalah :

a. Bukti Kas keluar

Dokumen ini berfungsi sebagai perintah pengeludtas kepada
bagian kas yang tercantum dalam dokumen terselsgniping itu,
dokumen ini berfungsi sebagai surat pemberitahuamittance
advice) yang dikirim kepada debitur dan berfungsi puldasmi
dokumen sumber bagi pencatatan berkurangnya utang.

b. Cek

Cek merupakan dokumen yang digunakan untuk meragkah bank
melakukan pembayaran sejumlah uang kepada orangoeganisasi
yang namanya tercantum pada cek. Ada dua pilihalamda



penggunaan cek untuk pembayaran yalteck issuer membuat cek
atas nama dan check issuer membuat cek atas tunjuk.
Permintaan cekcheck request)

Dokumen ini berfungsi sebagai permintaan dari fungang

memerlukan pengeluaran kas kepada fungsi akuniatigk membuat
bukti kas keluar. Dalam transaksi pengeluaran kaw idak berupa
pembayaran kas menulis pembayaran cek kepada fakgsitansi
(bagian utang) untuk kepentingan bukti kas keluar.

Dari dokumen yang dijelaskan di atas dapat disikgoulbahwa

dokumen yang diperlukan dalam sistem akuntansigieatan kas adalah

Bukti kas keluar, cek, dan permintaan cek. Dimaaa semua dokumen-

dokumen tersebut dibutuhkan perusahaan guna melaktknsaksi sistem

pengeluaran kas.

. Catatan Akuntansi yang digunakan

Adapun catatan akuntansi yang digunakan dalamnsisteuntansi

pengeluaran kas menurut Mulyadi (2010:513), adalah

a.

Jurnal pengeluaran k&sash disbursement journal)

Dalam pencatatan utang dengan account payablemsistatuk
mencatat pengeluaran kas digunakan jurnal pengeluas. Dokumen
sumber yang dipakai sebagai dasar pencatatan dalamal
pengeluaran kas adalah faktor dari pemasok yaaf titap “Lunas”
oleh fungsi kas.

Register cekcheck Register)

Dalam pencatatan utang dengan voucher payablemsistetuk
transaksi pembelian digunakan dua jurnal yaitu stegi bukti kas
keluar dan register cek. Register bukti kas keldigunakan untuk
mencatat utang yang timbul, sedangkan registerd@gknakan untuk
mencatat pengeluaran kas dengan cek.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwataatakuntansi

yang diperlukan dalam sistem akuntansi pengelu@esnadalah Jurnal

Pengeluaran Kas dan Register Cek.



5. Jaringan Prosedur yang Membentuk Sistem Akuntasrsj®uaran Kas

Menurut Mulyadi (2010:514-516) jaringan prosedwtesin akuntansi
pengeluaran kas adalah sebagai berikut :

a. Setiap akuntansi pengeluaran kas dengan cek yaaly themerlukan
permintaan cek, terdiri dari :

1. Prosedur pembuatan bukti kas keluar.
2. Prosedur pembayaran kas.
3. Prosedur pencatatan pengeluaran kas.

b. Sistem akuntansi pengeluaran kas yang memerlukanigean cek,
terdiri dari :

1. Prosedur permintaan cek

Dalam prosedur ini fungsi yang memerlukan pengealuakas
mengajukan permintaan pengeluaran kas dengan mengis
permintaan cek. Dokumen ini dimintakan otorisasri depala
fungsi yang bersangkutan dan dikirimkan ke fungsungansi
(bagian utang) sebagai dasar fungsi yang teraktfiirdalam
pembuatan bukti kas keluar.

2. Prosedur pembuatan bukti kas keluar

Berdasarkan dokumen pendukung yang dikumpulkan lanela
sistem pembelian atau berdasarkan permintaan aek giderima
oleh fungsi akuntansi (bagian utang), dalam pros@émbuatan
bukti kas keluar, bagian utang membuat bukti kdsateBukti kas
keluar ini berfungsi sebagai perintah kepada furigs untuk
mengisi cek sebesar jumlah rupiah yang tercantna pltkumen
tersebut dan mengirimkan cek tersebut kepada krediang
namanya ditulis dalam dokumen tersebut.
3. Prosedur pembayaran kas

Dalam prosedur ini, fungsi kas mengisi cek, memiatala tangan
atas cek kepada pejabat yang berwenang, dan nekairi cek
tersebut kepada kreditur yang namanya tercantura pakti kas
keluar.

4. Prosedur pencatatan pengeluaran kas

Dalam prosedur ini fungsi akuntansi mencatat persgeh kas
didalam jurnal pengeluaran kas atau register celar®one-time
voucher sistem dengancash basis disamping fungsi akuntansi
mencatat pengeluaran kas didalam jurnal pengelud@s,



pendebitan yang timbul dari transaksi pengeluaiaatat dalam

buku pembantu (dalam kartu biaya dan kartu peraajlia
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwiagan prosedur
yang membentuk sistem akuntansi pengeluaran kaat diipagi dua,
yaitu: pengeluaran kas dengan cek tanpa memerlogiamintaan cek dan

pengeluaran cek yang memerlukan cek.

D. Transaksi Impor

1. Pengertian impor

Impor adalah kegiatan atau aktivitas memasuki ltgpidari luar
wilayah Pabean Indonesia (luar negeri) ke dalamayahh Pabean
Indonesia. Sedangkan Daerah Pabean adalah wilagahblk Indonesia
yang meliputi wilayah darat, perairan, dan ruangraddi atasnya serta
tempat-tempat tertentu di Zona Ekonomi Eksklusii dandas Kontingen
yang di dalamnya berlaku Undang-Undang nomor 11i&®06 tentang
kepabeanan.

Syarat bagi perusahaan untuk dapat melakukan ieqziah:

a. Harus merupakan badan hukum.

b. Memiliki APl (Angka Pengenal Impor) atau APIS (Aragk
Pengenal Impor Sementara). Yang dimaksud denganad&lah
kartu pengenal atau identitas yang sebaiknya dinoleh setiap

perusahaan yang melakukan kegiatan impor.



2. Prosedur Impor Secara Umum

Kegiatan impor dapat dikatakan sebagai prgses beli biasa
antara penjual yang berada di luar negeri dan pkrgheg berada di
Indonesia. Menurut sumber Direktorat Jendral Be&aCuementrian

Indonesia, tahapan impor adalah sebagai berikut:

a. Hal yang penting dalam setiap transaksi impor dd#dabitnya L/C
atau letter of credit yang dibuka oleh pembeli di Indonesia melalui
Bank (issuing bank)

b. Selanjutnya penjual diluar negeri akan mendapatkary untuk harga
barangnya dari bank dinegaranyaorfespondent bank) setelah
mengirim barang tersebut dan menyerahkan dokumknrden yang
berkaitan dengan pengiriman barang dan spesifisasang tersebut
(bill of lading (BL), Invoice,dsb).

c. Dokumen-dokumen tersebut oledrrespondet bank dikirim ke issuing
bank yang ada dilndonesia untuk di tebus aleportir.

d. Dokumen yang kini telah dipegang oleh importir ¢ééwst digunakan
untuk mengambil barang yang dikirim oleh penjuada tahap ini
prosesimpor belum dapat dikatakan selesai karena importir helu
mendapatkan barangnya.

e. barang impor tersebut diangkut oleh sarana pengargicupa kapal-
kapal pengangkut barangca(go) internasional dan hanya akan
merapat di pelabuhan-pelabuhan resmi pemerintagglnya Tanjung
Priok (Jakartd dimana sebagian besar kegiatan importasi di lesian
dilakukan. banyak proses yang harus dilalui hingghirnya sebuah
sarana pengangkut (kapal cargo) dapat merapatabigehn dan
membongkar muatannya (barang impor).

f. Istilah "pembongkaran” bukanlah barang tersebubatigkar dengan
dibuka setiap kemasannya, namun itu hanya istilahg@uaran
kontainer/peti kemas dari sarana pengangkut kepletaty petugas
DJBC tidak membongkar isi daékbntaineritu jika memang tidak ada
perintah untuk pemeriksaan.)

g. Setelah barang impor tersebut dibongkar maka aksmplatkan
ditempat penimbunan sementareontainer yard) perlu diketahui
bahwa menyimpan barang di kawasan ini dikenakanaseatas

penggunaan ruangnydefmorage).

h. Setelah bank menerima dokumen-dokumen impor damk ba
corresponden di negara pengekspor maka importissharengambil
dokumen-dokumen tersebut dengan membayar L/C ydaly ia buka.



dengan kata lain importir harus menebus dokumesebert karena
bank telah menalangi importir ketika bank membasisportir saat
menyerahkan dokumen tersebut.

i. Setelah selesai urusan dokumen tersebut maka &ty importir
mengambil barang tersebut dengan dokumen yang tefgortir
peroleh dari bank (B/L, invoice dll).

j.  Untuk mengambil barangnya maka importir diwajibkarembuat
pemberitahuan impor barangIB) atau disebut sebagai pemberitahuan
pabean ataudokumen pabean sedangkannvoice, B/L, COO
(Certificate of Origin), disebut sebagai dokumen pelengkap pabean.
Tanpa PIB maka barang impor tersebut tidak dapamiii oleh
importir.

k. PIB dibuat setelah importir memiliki dokumen pelkag pabean
seperti B/L dll. Importir mengambil dokumen terselelalui bank,
maka jika bank tersebut merupakan bank devisa yalady on-line
dengan komputer DJBC maka pengurusan PIB dap&uééa di bank
tersebut.

I. Prinsip perpajakan di Indonesia adalah self ass@sinegitu pula
dalam proses pembuatan PIB ini, formulir PIB teetapada bank
yang telah on-line dengan komputer DJBC setelah déin membayar
bea masuk kepada bank maka importir tinggal merurggangnya
tiba untuk menyerahkan dokumen yang diperlukan d&pBJBC
khususnya kepada kantor pelayanan DJBC dimana daseebut
berada dalam wilayah pelayanannya, untuk pelabtiajung priok
terdapat Kantor Pelayanan Utama (KPU) Bea dan Cikae A
Tanjung Priok.

m. Setelah importir menyelesaikan PIB dan membayarrbasuk serta
(pungutan impor) pajak-pajak dalam rangka impdvatdik, maka bank
akan memberitahukan kepada DJBC secara on-line enang
pengurusan PIB dan pelunasan bea masuk dan pajai.imdalam
tahap ini DIBC hanya tinggal menunggu importir nezaptkan PIB
untuk diproses, penyerahan PIB inipun telah berkamlbsedemikian
rupa hingga untuk importir yang telah memiliki mbdunpor atau telah
terhubung dengan sistem komputer DJBC dapat menkeamaPIB
secara elekronik (electronic data interchange reisteEDI sistem)
sehingga dalam prosesnya tak terdapat interaksiraedisik antara
importir dengan petugas DJBC.

3. Cara Pembayaran dalam Transaksi Impor

Ada berbagai macam cara pembayaran dalam transaker, dan
cara pembayaran paling umum yang dapat dilakukamalddalam

berbagai bentuk berikut:



. Advance Payment (Pembayaran di muka)

Dalam sistem pembayaran ini importir membayar dkankepada
eksportir sebelum barang-barang dikirim oleh ekispeersebut.
Pembayaran dengan sistem ini biasanya menggunakamtara
bank, dimana importir mengirimkan uang ke rekenakgportir
pada bank dimana eksportir mempunyai rekening. alingang
dikirimkan oleh importir adalah sesuai kontrak yasigepakati
oleh eksportir dan importir. Kelemahan dari sisggmbayaran ini
adalah adanya resiko yang sangat besar bagi impptbila
barang yang diterima tidak sesuai dengan spedififas mutu
yang tercantum dalam kontrak.

. Open Account (Pembayaran Kemudian)

Dalam sistem pembayaran ini, setelah eksportir rcyeaigan
barang akan mengirimkan faktur pembelian kepadaoitinp
Importir membayar sesuai tanggal yang tercanturandaiaktur
pembelian.

. Collection draft (Wesel Inkaso)

Dalam sistem pembayaran ini, setelah eksportir ryeaigan
barangnya, sementara itu dokumen-dokumen pemilikas
pengiriman barang dikirim ke bank importir. Importharus
memenuhi persyaratan penagihan agar mendapat kemiitas
dokumen yang diperlukan untuk mengeluarkan barang.

. Consigment
Dalam sistem pembayaran inihanya barang yang $aka yang

dibayar oleh importir karena barang yang dikirinetoleksportir
sebagai titipan saja.

. Letter of Credit

Atau sering disingkat menjadi L/C, LC, atau LOCalath sebuah
cara pembayaran internasional yang memungkinkarmpoetis
menerima pembayaran tanpa menunggu berita dari legeri
setelah barang dan berkas dokumen dikirimkan kehegeri
(kepada pemesan).

1) Pelaku L/C

a) Applicant atau pemohon kredit adalah importir
(pembeli) yang mengajukan aplikasi L/C.



b)

C)
d)

f)

g)

Beneficiary adalah eksportir (penjual) yang menerima
L/C.

I ssuing bank atauopening adalahbankpembuka L/C.
Advising bank adalah bank yang meneruskan L/C, yaitu
bank koresponden (agen) yang meneruskan L/C kepada
beneficiary. Bank tidak bertanggung jawab atas isi L/C
dan hanya bertindak sebagai perantara.

Confirming bank adalah bank yang melakukan
konfirmasi atas permintaan issuing bank dan memami
sepenuhnya pembayaran.

Paying bank adalah bank yang secara khusus ditunjuk
dalam L/C untuk melakukan pembayaran dan
beneficiary berkewajib

Carrier adalah pengangkut barang yang dikirim
(Perusahaan Pelayaran/Penerbangan) untuk di beberap
negara dengan perbatasan darat bisa juga perusahaan
angkutan darat seperti truk, kereta DII).

2) Tata Cara Pembayaran dengan L/C

a)

b)

d)

Importir meminta kepada banknya (bank devisa) untuk
membuka suatu L/C untuk dan atas nama eksportir.
Dalam hal ini, importir bertindak sebagapener. Bila
importir sudah memenuhi ketentuan yang berlakukuntu
impor seperti keharusan adanya surat izin impokama
bank melakukan kontrak valuta (KV) dengan importir
dan melaksanakan pembukaan L/C atas nama importir.
Bank dalam hal ini bertindak sebagapening/issuing
bank. Pembukaan L/C ini dilakukan melalui salah satau
koresponden bank di luar negeri. Koresponden bank
yang bertindak sebagai perantara kedua ini disebut
sebagaiadvising bank atau notifiying bank. Advising
bank memberitahukan kepada eksportir mengenai
pembukaan L/C tersebut. Eksportir yang menerima L/C
disebut beneficiary.

Eksportir menyerahkan barang kearrier, sebagai
gantinya Eksportir akan mendapatkan bill of lading.
Eksportir menyerahkan bill of lading kepada bantukn
mendapatkan pembayararRaying bank kemudian
menyerahkan  sejumlah  uang setelah  merka
mendapatkan bill of lading tersebut dari ekspo#itl

of lading tersebut kemudian diberikan kepada Import
Importir menyerahkan bill of lading kepada Carrier
untuk ditukarkan dengan barang yang dikirimkan oleh
eksportir.



3) Jenis-jenis L/IC

a)

b)

d)

f)

9)

h)

Revocable L/C adalah L/C yang sewaktu-waktu dapat
dibatalkan atau diubah secara sepihak ofgmer atau
oleh issuing bank tanpa memerlukan persetujuan dari
beneficiary.

Irrevocable L/C revocable L/C adalah L/C yang tidak
bisa dibatalkan selama jangka berlakalidity) yang
ditentukan dalam L/C tersebut dapening bank tetap
menjamin untuk menerima wesel-wesel yang ditarik
atas L/C tersebut. Pembatalan mungkin juga dilakuka
tetapi harus atas persetujuan semua pihak yang
bersangkutan dengan L/C tersebut.

Irrevocable dan Confirmed L/C /C ini diangggap paling
sempurna dan paling aman dari sudut penerima L/C
(beneficiary) karena pembayaran atau pelunasan wesel
yang ditarik atas L/C ini dijamin sepenuhnya oleh
opening bank maupun olehadvising bank, bila segala
Syarat-syarat dipenuhi, serta tidak mudah dibatalka
karena sifatnya yangrevocable.

Clean Letter of Credit Dalam L/C ini tidak dicantumkan
syarat-syarat lain untuk penarikan suagsel Artinya,
tidak diperlukan dokumen-dokumen lainnya, bahkan
pengambilan uang dari kredit yang tersedia dapat
dilakukan dengan penyerahan kuitansi biasa.
Documentary Letter of Credit Penarikan uang atau
kredit yang tersedia harus dilengkapi dengan dokume
dokumen lain sebagaimana disebut dalam syarattsyara
dari L/C.

Documentary L/C dengan Red Clause Jenis L/C ini,
penerima L/C (beneficiary) diberi hak untuk menarik
sebagian dari jumlah L/C yang tersedia dengan
penyerahan kuitansi biasa atau dengan penarikaal wes
tanpa memerlukan dokumen lainnya, sedangkan sisanya
dilaksanakan seperti dalam hddcumentary L/C. L/C

ini merupakan kombinasipen L/C dengardocumentary

L/C.

Revolving L/C L/C ini memungkinkan kredit yang
tersedia dipakai ulang tanpa mengadakan perubahan
syarat khusus pada L/C tersebut. Misalnya, untoglja
waktu enam bulan, kredit tersedia setiap bulanng& U
1.200, berarti secara otomatis setiap bulan (setaram
bulan) kredit tersedia sebesar US$ 1.200, tidakulped
apakah jumlah itu dipakai atau tidak.

Back to Back L/C Dalam L/C ini, penerimabeneficiary)
biasanya bukan pemilik barang, tetapi hanya peranta



Oleh karena itu, penerima L/C ini terpaksa meminta
bantuan banknya untuk membuka L/C untuk pemilik
barang-barang yang sebenarnya dengan menjaminkan
L/C yang diterimanya dari luar negeri.

i) Transverable L/C Beneficiary berhak meminta kepada
bank  yang diamanatkan untuk  melakukan
pembayaran/akseptasi kepada setiap bank yang berhak
melakukan negosiasi, untuk menyerahkan hak atas
kredit sepenuhnya/sebagian kepada pihak ketiga.

4. Dokumen yang Digunakan

Dokumen penting yang digunakan dalam transaksicgkegpor yaitu:

a. Sales Contract, yaitu dokumen yang berisikan perjanjian antara
kedua belah pihak eksportir dan importir yang umysnn
mencakup jumlah, mutu barang, harga, tanggal pextaapcara-
cara pembayaran, dan data-data lain yang diperlukan

b. Bill of Lading (B/L), yaitu dokumen yang menjamin keaslian hak
pemilikan atas barang-barangyang dikapalkan selalggbagai
bukti tanda terima barang dan bukti kontrak pengatam.

c. Invoice (faktur), yaitu dokumen yang menunjukkan berapegda
per unit, jumlah unit, nilai perdagangan, kurs gaatjualan atau
pembelian, yang menunjukkan keadaan sebenarnydraaaaksi
dilakukan.

E. Sistem Pengendalian Intern

1. Pengertian Sistem Pengendalian Intern
Menurut Mulyadi (2010:163) sistem pengendaliatern meliputi
struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran ydikgordinasi untuk
menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian kd@ndalan data
akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong dipaiga kebijakan
manajemen.
Menurut Murtanto (2005:13) Pengendalian Inter(iaternal Control)
adalah proses, dipengaruhi oleh dewan direktur, ajearen, dan

personil lain dalam perusahaan, dirancang untuk lmeenaminan yang
masuk akal sehubungan dengan pencapaian tujuamn deddéegori



efektivitas dan efesiensi operasi, reliabilitas aperan keuangan,
kepatauhan pada hukum, dan relugasi yang berlaku.

Sedangkan menurut krismiaji (2002:218) sistem pedakan intern
merupakan rencana organisasi dan metode yang dgnantuk
menjaga atau melindungi aktiva, memperbaiki efsieman untuk
mendorong ditaatinya kebijakan manajemen.

Definisi di atas menunjukkan bahwa sistemgeadalian intern terdiri
dari struktur organisasi dan alat-alat yang dikowsikan yang digunakan
dalam menjaga kekayaan organisasi atau perusalegantismemajukan
efektivitas dan efisiensi didalam operasi, dan roemag dipatuhinya
kebijakan manajemen.

2. Tujuan Sistem Pengendalian Intern
Menurut Mulyadi (2010:163), tujuan pengendalianeint adalah

sebagai berikut:

a. Menjaga catatan dan kekayaan organisasi
Kekayaan fisik suatu perusahaan dapat dicuri, algain atau

hancur karena kecelakaan kecuali jika kekayaaerheatsdilindungi
dengan pengendalian yang memadai.

b. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi

c. Manajemen memerlukan informasi keuangan yang tiditi andal
untuk menjalankan kegiatan usahanya. Banyak infsirnyang
digunakan oleh manajemen untuk dasar pengambilaotkean
penting. Pengendalian intern dirancang untuk meikdoejaminan
proses pengolahan data akuntansi akan menghasikarmasi
keuangan yang teliti dan andal.

d. Mendorong efisiensi.

e. Pengendalian intern ditujukan untuk mencegah dagiikusaha
yang tidak perlu atau pemborosan dalam segala tlegiaisnis
perusahaan dan untuk mencegah penggunaan sumber day
perusahaan yang tidak efisien.

f. Mendorong dipatauhinya kebijakan manajemen.

Untuk mencapai tujuan perusahaan, manajemen méaetap

kebijakan dan prosedur. Struktur pengendalian nntditujukan



untuk memberikan jaminan yang memadai agar kebijaka
manajemen dipatauhi oleh karyawan perusahaan.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujusstem

pengendalian intern yang utama adalah agar perasatessebut bisa
terus hidup atau berproduksi dengan menerapkaansipengendalian

intern yang baik.

3. Unsur-Unsur Pengendalian Intern

Unsur—unsur pokok pengendalian intern menurut sidily
(2010:164) adalah sebagai berikut:

a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jafwagsional
secara tegas.
Struktur organisasi merupakan kerangka pembagiaggtag

jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yaigmtuk untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan.

Organisasi yang disusun harus dapat menunjuk garis-
wewenang dan tanggung jawab yang jelas, dalam jamtan
sampai terjadi overlap fungsi masing-masing bagian.

Ada empat hal yang harus diperhatikan dalam pemrsénggung
jawab diantaranya :

1. Bagian penyimpanan aktiva harus dipisahkan dengegiab

akuntansi.

2. Bagian yang melakukan otoritas harus dipisahkangalen
bagian yang menyimpan

3. Adanya pemisahan fungsi operasi dan fungsi perazatat
4. Pemisahan fungsi dalam pencatatan akuntansi.

b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan , hutzemgapatan

dan biaya.
Dalam organisasi, transaksi hanya terjadi atasrdasaisasi dari

pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujujatinya

transaksi tersebut. Oleh karena itu, harus dibusters yang



mengataur pembagian wewenang untuk otorisasi satanya

setiap transaksi.

. Praktek yang sehat dalam melaksanakan tugas dgsifun

Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wnewgedan
prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak a&daksana
dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untulenjamin

praktek yang sehat dalam pelaksanaannya.

. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jaiaabn

Bagaimanapun baiknya struktur organisasi, sisteamisatsi dan
prosedur pencatatan serta berbagai cara yang akaimptuntuk
mendorong praktek yang sehat semuanya sangat tiengapada
manusia yang melaksanakannya.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa unssuu

pengendalian intern adalah struktur organisasiersiswewenang dan

prosedur, praktik yang sehat dalam melaksanakaxs tdgn fungsi setiap

unit organisasi, serta adanya karyawan yang merkili&litas yang baik

dan bertanggung jawab. Dimana semua unsur-unssebigr tidak

terlepas dari tujuan perusahaan yang utama yaitnjage asset

perusahaan.

4. Keterbatasan Sistem Pengendalian intern.

Menurut Mulyadi (2002:181) faktor-faktor yang mertds

bekerjanya suatu sistem pengendalian intern, yaitu

a.

Kesalahan dalam judgement.

Manajemen atau personel lain mungkin memberikarggoent
yang salah dalam mengambil keputusan atau dalamyusen
tugas-tugas rutin yang dapat diakibatkan oleh lgmga informasi,
terbatasnya waktu atau tekanan-tekanan.

Kegagalan.



Kegagalan ini dapat diakibatkan karena kesalahpahaemntar
personel atau karena kecerobohan dan ketidak &adirhdidalam
menjalankan tugas.

c. Kolusi.

Fungsi yang ada didalam organisasi yang seharutstgi boleh
dipegang oleh satau individu diserahkan pada sat#iuidu atau
satau bagian saja yang kemudian melakukan tindaiasi dengan
baik dengan pegawai yang lain, konsumen maupupplier
sehingga data keuangan yang tercermin tidak mekkenjufakta
yang sesungguhnya.

d. Pelanggaran manajemen.

Manajemen dalam melanggar kebijakan yang telamtdik@n untuk
mendapatkan keuntungan pribadi atau untuk merkaydesta
keuangan.

e. Cost vs Benefit.

Biaya untuk pengendalian intern hendaknya jangaelite benefit

yang diharapkan akan diperoleh.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa facy@ang
membatasi bekerjanya sistem pengendalian interfaladiesalahan
dalam judgement, kegagalan, kolusi, pelanggararajearen, darcost
vs benefit. Dimana semua factor-faktor tersebut sebaiknyartgtikan
agar dapat menjalankan sistem pengendalian intaTg paik.

F. Pengendalian Intern atas Sistem Akuntansi Pembeliadan Pengeluaran

Kas

1. Pengendalian Intern atas Sistem Akuntansi Pembelian

Untuk merancang unsur-unsur pengendalian intermtaksi yang
diterapkan dalam sistem akuntansi pembelian, unsakok sistem
pengendalian intern terdiri dari organisasi, sistwrisasi dan prosedur
pencatatan, dan praktik yang sehat. Berikut pesgeldentang organisasi,

sistem otorisasi dan prosedur pencatatan, danilpsaliig sehat:



a. Organisasi

Menurut Mulyadi (2010:313-314), organisasi dalam sum
pengendalian intern adalah sebagai berikut:

1) Fungsi penerimaan harus terpisah dari fungsi peaem.

Pemisahan kedua fungsi ini dimaksudkan untuk mésikcam
pengecekan intern dalam pelaksanaan transaksi fiambBalam
transaksi pembelian, fungsi pembelian berkewajibantuk
mendapatkan penjual yang dapat dipercaya sebageigeé barang
yang diperlukan oleh perusahaan. Untuk menjamirnwbabarang
yang dikirim oleh pemasok sesuai dengan barang gigsesan oleh
fungsi pembelian, diperlukan fungsi lain untuk nkelean
pengecekan secara independen mengenai kesesuaids, je
spesifikasi, kuantitas, mutu, dan tanggal penginini@rang yang
direalisasikan oleh pemasok dengan yang tercantalamd surat
order pembelian yang diterbitkan oleh fungsi pemabel Oleh
karena itu, perlu dibentuk fungsi penerimaan yaepisah dari
fungsi pembelian agar dapat dilakukan pengecekimnirierhadap
berbagai informasi mengenai barang yang dibeli ofahgsi
pembelian. Fungsi penerimaan mempunyai wewenangukunt
menolak barang yang dikirim oleh pemasok, yang ktidasuai
dengan barang yang tercantum dalam surat order eemb
Pemisahan kedua fungsi ini akan mengurangi resiterimanya
barang yang:

a) Tidak dipesan oleh perusahaan.

b) Jenis, spesifikasi, kuantitas, dan mutu barangmnyak tsesuai
dengan yang dipesan oleh perusahaan.

c) Tidak sesuai saatnya dengan waktu yang ditentukéamdsurat
order pembelian.

2) Fungsi Pembelian Harus Terpisah dari Fungsi Akisitan

Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi akuntagang
melaksanakan pencatatan utang dan persediaan bdrang
dipisahkan dari fungsi operasi yang melaksanakamsaksi
pembelian. Berdasarkan unsur pengendalian interg paik, fungsi
akuntansi harus dipisahkan dari kedua fungsi pglamig lain: fungsi
operasi dan fungsi penyimpanan. Hal ini dimaksudkariuk
menjaga kekayaan perusahaan dan menjamin ketelitian
keandalan data akuntansi.

3) Fungsi Penerimaan Harus Terpisah dari Fungsi Pgrayian Barang



Fungsi penerimaan merupakan fungsi operasi yantariggyung
jawab atas penerimaan atau penolakan barang yaedndi dari
pemasok. Fungsi penyimpanan merupakan fungsi yartgriggung
jawab atas penyimpanan barang yang telah dinyatdikamma oleh
fungsi penerimaan. Dalam perusahaan yang besarakéghgsi
tersebut perlu dipisahkan, karena kegiatan penanmbarang
memerlukan keahlian mengenai barang dan pengetaheagenai
syarat-syarat pembelian, dan kegiatan mengenai ngpardan
pengetahuan mengenai syarat-syarat pembelian, dagat&n
penyimpanan barang memerlukan keahlian dalam pelagel
penyimpanan barang dan pelayanan pengambilan balbaigg
pemakai.

4) Transaksi Harus Dilaksanakan oleh Lebih dari Satan@ atau
Lebih dari Satu Fungsi.

Dalam sistem akuntansi pembelian harus dirancarsyirusistem
pengendalian intern berikut ini: transaksi pemivelidarus
dilaksanakan oleh fungsi gudang, fungsi pembelidnngsi
pembelian, fungsi penerimaan, fungsi akuntansiak @da tranksasi
pembelian yang dilaksanakan secara lengkap oleymhsatu fungsi
tersebut.

b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

Menurut Mulyadi (2010:314-317), sistem otorisasin darosedur
pencatatan dalam unsur pengendalian intern adeksgai berikut:

1) Surat Permintaan Pembelian Diotorisasi oleh Fu@gglang, untuk
Barang yang Disimpan dalam Gudang, atau oleh Kepalagsi
Pemakai Barang, untuk Barang yang Langsung Pakai.

Transaksi pembelian didahului dengan diterimanyatspermintaan
pembelian oleh fungsi pembelian dari fungsi gudatau fungsi
pemakai barang. Fungsi gudang atau fungsi pemakang mengisi
formulir surat permintaan pembelian sebagai dasagi ungsi
pembelian untuk melakukan pengadaan barang yantgutikan oleh
perusahaan. Persetujuan untuk mengajukan permimgaarbelian
tersebut diwujudkan dalam bentuk tanda tangansatsiridari fungsi
gudang atau fungsi pemakai barang pada formulatguermintaan
pembelian kepada fungsi pembelian merupakan bargang
dibutuhkan oleh perusahaan.

2) Surat Order Pembelian Diotorisasi oleh Fungsi Pdiarbeatau
Pejabat yang Lebih Tinggi.

Surat order pembelian merupaka awal transaksi peagabarang.
Dengan surat order pembelian inilah perusahaan maérptoses
pengadaan barang yang akan berakibat terhadapriitera barang



yang dibeli dan timbulnya kewajiban perusahaan éagahak luar.
Oleh karena itu, setiap surat order pembelian hdie®risasi oleh
pejabat yang berwenang untuk mengurangi kemungkinan
diterimanya barang dan timbulnya kewajiban yangkidibutuhkan
oleh perusahaan. Otorisasi pesanan pembelianasabya berada di
tangan fungsi pembelian atau pejabat yang lebggtin

3) Laporan Penerimaan Barang Diotorisasi oleh FungseRPmaan.

Sebagai bukti telah diterimanya barang dari pemadokgsi
penerimaan membubuhkan tanda tangan otorisasi [EmEran
penerimaan barang. Dokumen ini dikirimkan oleh &irmgenerimaan
ke fungsi akuntansi sebagai bukti telah dilaksanaya pemeriksaan
terhadap barang yang diterima dari pemasok, sefragan surat
order pembelian yang diterbitkan oleh fungsi pemainel Dengan
demikian fungsi akuntansi dapat segera mencatabjkeam yang
timbul dari transaksi pembelian dan bertambahnyartzp

4) Bukti Kas Keluar Diotorisasi oleh Fungsi Akuntarsgau Pejabat
yang Lebih Tinggi.

Dalam transaksi pembelian, fungsi akuntansi merserbarbagai

dokumen dari berbagai sumber berikut ini:

a) Copy surat order pembelian dari fungsi pembelian yang
merupakan bukti bahwa perusahaan telah memesamgbara
dengan jumlah, jenis spesifikasi, kuantitas, daturbarang, serta
waktu penyerahan seperti tercantum dalam dokunmsehet.

b) Copy laporan penerimaan barang dari fungsi penerimaag ya
merupakan bukti bahwa barang yang dipesan tel&hnirdd dan
sesuai dengan barang yang dipesan dalam suratpmatdrelian.

c) Faktur dari pemasok yang merupakan bukti timbukesaajiban
perusahaan akibat telah dipesannya barang dandiéaimanya
barang yang dipesan.

Untuk mencatat kewajiban yang timbul dari transgbesmbelian,
fungsi akuntansi mengisi dan mendatangani bukti Kkedsar yang
merupakan dokumen sumber untuk pencatatan tamipgraediaan
barang dan timbulnya kewajiban akibat transaksilpedian.

5) Pencatatan ke dalam Catatan Akuntansi Harus Dkkasaatas
Dokumen Sumber yang Dilampiri dengan Dokumen Pemagk
yang Lengkap.

Catatan akuntansi harus diisi informasi yang bérdae dokumen
sumber yang sahih/dlid). Kesahihan dokumen sumber dibuktikan
dengan dilampirkannya dokumen pendukung yang lgmgkang
telah dotorisasi oleh pejabat yang berwenang. Dalkistem
akuntansi pembelian, pencatatan mutasi utang desegiaan harus



didasarkan pada dokumen sumber dan dokumen penglidarikut

ini:

a) Pencatatan Terjadinya Utang Didasarkan pada Buksi Keluar
yang Didukung dengan Surat Order Pembelian, Laporan
Penerimaan Barang, dan Faktur dari Pemasok.

Terjadinya utang yang menyebabkan bertambahnya jikeana
perusahaan diakui dan dicatat berdasarkan dokumkti kas
keluar. Bukti kas keluar ini dibuat berdasarkan uiokn copy
surat order pembelian, laporan penerimaan baramgfaktur dari
pemasok. Bukti kas keluar ini merupakan dokumenbsurantuk
pencatatan tambahan kewajiban dan tambahan kekayaan
perusahaan.

6) Pencatatan ke dalam Catatan Akuntansi Harus Dikakukleh

Karyawan yang Diberi Wewenang untuk Itu.

Pencatatan ke dalam catatan akuntansi harus ddakudeh
karyawan yang diberi wewenang untuk mengubah catdtantansi
tersebut. Sehabis karyawan tersebut memutkhirkaangmpdate)
catatan akuntansi berdasarkan dokumen sumber, ieus ha
membubuhkantanda tangan dan tangga pada dokumebesum
sebagai bukti telah dilakukannya pengubahan datey ydicatat
dalam catatan akuntansi pada tanggal tersebut.eDeraga ini maka
tanggung jawab atas pengubahan catatan akuntgoeti diaebankan
kepada karyawan tertentu, sehingga tidak ada satppuubahan
data yang dicantumkan dalam catatan akuntansi y&adak
dipertanggungjawabkan.

c. Praktik yang Sehat

Menurut Mulyadi (2010:317-319), praktik yang sekatam unsur
pengendalian intern adalah sebagai berikut:

1) Penggunaan Formulir Bernomor Urut Tercetak.

Formulir penting yang digunakan dalam perusahaamshiaernomor
urut tercetak dan penggunaan nomor urut tersebut
dipertanggungjawabkan oleh manajer yang memilikiwergang
untuk menggunakan formulir tersebut. Oleh karemadalam sistem
akuntansi pembelian formulir pokok surat order pelian dan
laporan penerimaan barang harus bernomor urut téércdan
penggunaannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi g yan
bersangkutan.

2) Pemasok Dipilih Berdasarkan Jawaban Penawaran Hzegsaing
dari Berbagai Pemasok.



Pemasok harus dipilih tidak berdasarkan hubungamewa dan
pribadi di antara fungsi pembelian dengan pemaswkmun
berdasarkan perbandingan penawaran harga bersamgdyjterima
dari berbagai pemasok.

3) Barang Hanya Diperiksa dan Diterima oleh FungsieFaraan Jika
Fungsi Ini Telah Menerima Tembusan Surat Order R&arb dari
Fungsi Pembelian.

Dalam penerimaan barang harus diciptakan unsurensist
pengendalian intern berikut ini: tidak ada baraaggyditerima oleh
fungsi penerimaan tanpa didahului dengan dikeluarka order
pembelian dari fungsi pembelian. Fungsi penerimasanya
melakukan pemeriksaan dan penghitungan barangditargna dari
pemasok jika sebelumnya telah menerima tembusaat suder
pembelian yang telah diotorisasi oleh yang berwgnan

4) Fungsi Penerimaan Melakukan Pemeriksaan Barang Paegma
dari Pemasok dengan Cara Menghitung dan MenginsBzkang
Tersebut dan Membandingkannya dengan Tembusan Sudzar
Pembelian.

5) Terdapat Pengecekan Harga, Syarat Pembelian, daelitide
Perkalian dalam Faktur dari Pemasok Sebelum Fakarsebut
Diproses untuk Dibayar.

Bukti kas keluar hanya dibuat oleh fungsi akuntagtelah fungsi
ini melakukan pengecekan harga, syarat pembelian, ketelitian
perkalian dan penjumlahan yang tercantum dalamurfakiari
pemasok.

6) Catatan yang Berfungsi Sebagai Buku Pembantu Utecara
Periodik Direkonsiliasi Dengan Rekening Kontrol tiga dalam
Buku Besar.

Rekonsiliasi merupakan cara pencocokan dua datg yhcatat
dalam catatan akuntansi yang berbeda namun betasaSumber
yang sama. Dalam pencatatan utang dengan sistetinkiaskkeluar
(voucher sytem), dokumen sumber berupa bukti kas keluar yang
dilampiri dengan dokumen pendukung diarsipkan m#ntanggal
jatuh tempo faktur dari pemasok. Arsip bukti katule ini disebut
arsip bukti kas keluar yang belum dibayar, yandumgysi sebagai
buku pembatu utang. Data dari dokumen sumber adtal pula ke
dalam register bukti kas keluar dan kemudian dik@sgke dalam
rekening kontrol utang dalam buku besar. Denganildemuntuk
mengecek ketelitian data akuntansi yang dicata¢kining kontrol
utang dalam buku besar, praktik yang sehat mengkanusecara
periodik diadakan rekonsiliasi antara jumlah utangnurut arsip
bukti kas keluar yang belum dibayar dengan rekekorgrol utang
dalam buku besar.



7) Pembayaran Faktur Dilakukan Sesuai dengan Syamabd@earan
Guna Mencegah Hilangnya Kesempatan untuk Memperoleh
Potongan Tunai.

Jika perusahaan memperoleh potongan tunai dari gmmigarena
melunasi kewajibannya dalam jangka wakti potongash(discount
period) berarti dapat menghemat kekayaan perusahaank tinptian
ini, bukti kas keluar perlu diarsipkan menurut t@agjatuh tempo
faktur dalam jangka waktu potongan, agar perusahdapat
melakukan pengiriman cek dalam jangka waktu tertsedmhingga
dapat memperoleh kesempatan menerima potongan tunai

8) Bukti Kas Keluar Beserta Dokumen Pendukung Dicaypnds” oleh
Fungsi Pengeluaran Kas Setelah Cek Dikirimkan Kegzemasok.

Bukti kas keluar ini dibuat oleh fungsi akuntansrdasarkan
dokumen pendukung surat order pembelian, laporarerpeaan
barang, dan faktur dari pemasok. Untuk mencegatlgqueraan
dokumen pendukung lebih dari satu kali sebagairdpsmbuatan
bukti kas keluar, bukti kas keluar beserta dokurpendukungnya
harus dicap "lunas” oleh fungsi keungan setelah diédirmkan
kepada pemasok.
2. Pengendalian Intern atas Sistem Akuntansi Pengeluan Kas

Sistem pengendalian intern yang baik terhadap kexssyaratkan agar
dilibatkan pihak luar (bank) ikut serta dalam memasi kas perusahaan
dengan cara sebagai berikut:

a. Semua penerimaan kas harus disetor penuh ke batd hEi yang

sama dengan penerimaan kas atau pada hari keiljatbga.

b. Semua pengeluaran kas dilakukan dengan cek.

c. Pengeluaran kas tidak dapat dilakukan dengan calerfla jumlahnya
kecil) dilakukan melalui dana kas kecil yang disglgarakan dengan

imprest sytem.

Unsur pengendalian intern dalam sistem akuntansgeglaaran kas

dengan cek dirancang dengan merinci unsur organisiagem otorisasi



dan prosedur pencatatan, dan unsur praktik yangatseberikut
penjelasannya:

a. Organisasi

Menurut Mulyadi (2010:518), organisasi dalam ungengendalian
intern adalah sebagai berikut:

1) Fungsi Penyimpanan Kas Harus Terpisah dari Funigsntansi]

Unsur sistem pengendalian intern mengharuskan péansfungsi
akuntansi dari fungsi penyimpanan, agar data akgniang dicatat
dalam catatan akuntansi dijamin keandalannya. Dastem kas,
fungsi penyimpanan kas kas yang dipegang oleh Bafgesa harus
dipisahkan dengan fungsi akuntansi yang dipegamfy @agian
Jurnal, yang menyelenggarakan register cek ataaljjpengeluaran
kas dan jurnal penerimaan kas. Dengan pemisahancatatan
akuntansi yang diselenggarakan oleh fungsi akuntategpat
berfungsi sebagai pengewas semua mutasi kas yamgpdn oleh
fungsi penyimpanan kas.

2) Transaksi Pengeuaran Kas Tidak Boleh Dilaksanalkami8 oleh
Bagian Kasa Sejak Awal Sampai Akhir, Tanpa Cammghn dari
Fungsi yang Lain.

Unsur sistem pengendalian intern mengharuskan semtalan setiap
transaksi oleh lebih dari satu fungsi agar tercgdanyainternal
check. Dalam transaksi kas, bagian kas, Bagian Kasaaldal
pemegang fungsi penerimaan kas, pengeluaran Kkas,fudasi
penyimpanan kas. Transaksi penerimaan kas dilakaanaleh
fungsi penjualan, fungsi penerimaan kas, dan furaksintansi.
Transaksi pengeluaran kas dilaksanakan oleh fupgsibelian,
penerimaan barang, fungsi akuntansi, dan fungsggiaaran kas.
Dengan pelaksanaan transaksi penerimaan dan pargelkas oleh
lebih dari satu fungsi ini, kas perusahaan terjakeimmanannya dan
data akuntansi yang dicatat dalam catatan akuntapat dijamin
ketelitian dan keandalannya.

b. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

Menurut Mulyadi (2010:519), sistem otorisasi danosgdur
pencatatan dalam unsur pengendalian intern adelagai berikut:

1) Pengeluaran Kas Harus Mendapat Otorisasi dari Bejghng
Berwenang.



Transaksi pengeluaran kas diotorisasi oleh pejpdagy berwenang
dengan menggunakan dokumen bukti kas keluar. Banrkas bukti
kas keluar ini kas perusahaan berkurang dan catakantansi
dimuktahirkan (p date).

2) Pembukaan dan Penutupan Rekening Bank harus Mendapa
Persetujuan dari Pejabat yang Berwenang.

Sistem pengendalian itern mengharuskan setiap peaabudan
penutupan rekening bank mendapat persetujuan danaj@men
puncak.

3) Pencatatan dalam jurnal pengeluaran kas (atau datstode
pencatatan tertentu dalam register cek) harus alikais atas bukti
kas keluar yang telah mendapat otorisasi dari péjajmng
berwenang dan dilampiri dengan dokumen pendukung kengkap.

. Praktik yang Sehat
Menurut Mulyadi (2010:519-521), praktik yang sekatam unsur

pengendalian intern adalah sebagai berikut:

1) Saldo Kas yang Ada di Tangan Harus Dilindungi #@mungkinan
Pencurian atau Penggunaan yang Tidak Semestinya.

Dalam sistem kas, saldo kas yang ada ditangantatalapa dana
kas kecil dan penerimaan kas dari penjualan tuaipiutang yang
belum disetor ke bankujde-po-sited cash receipts). Saldo kas ini
perlu dilindungi dari kemungkinan pencurian dengaara
menyimpannya dalam lemari besi dan menempatkam &@asiuatu
ruangan terpisah.

2) Dokumen Dasar dan Dokumen Pendukung Transaksi Remge
Kas Harus Dibubuhi Cap”’Lunas” oleh Bagian Kasa [8hte
Transaksi Pengeluaran Kas Dilakukan.

Untuk menghindari penggunaan dokumen pendukung kddnii satu
kali sebagai dasar pembuatan bukti kas keluar, siukguangan
harus membubuhkan cap "lunas” pada bukti kas keheserta
dokumen pendukung-nya, segera setelah pengirim&nkepada
kreditur dilakukan.

3) Penggunaan Rekening Koran BaniBartk Satement), yang
Merupakan Informasi dari Pihak Ketiga, untuk Mergje&etelitian
Catatan Kas oleh Fungsi yang Tidak Terlibat dalaancBtatan dan
Penyimpanan Kas.

Untuk menjamin ketelitian dan keandalan data alnsitayang
dicatat dalam register cek dan jurnal penerimaan @alam sistem
kas dirancang penggunaan rekening koran bank sebkgauntuk
mengawasi catatan kas perusahaan. Rekening konmak ymng



diterima secara periodik oleh perusahaan digunakéwk mengecek
ketelitian register cek dan jurnal penerimaan kakrd kegiatan
yang disebut rekonsiliasi bank. Sistem pengendaliatern
mengharuskan rekonsiliasi bank ini dilakukan olehngsi
pemeriksaan internirternal audit function) yang merupakan pihak
yang tidak menyelenggarakan catatan kas dan tidakhegang
fungsi penyimpanan kas.

4) Semua Pengeluaran Kas Harus Dilakukan dengan ek rama
perusahaan penerima Pembayaran atau dengan Pearibd&ban.

Pembayaran dengan menggunakan cek atas nama dgendeara
pemindahbukuan ini dilakukan agar perusahaan meigber
kepastian bahwa kas yang dikeluarkan ini dampaalkenat yang
dituju (tidak ke tangan pribadi penagih atau kamyavperusahaan
penerima).

5) Jika pengeluaran kas hanya menyangkut jumlah yaegil, k
pengeluaran ini dilakukan melalui dana kas keehg/akuntansinya
diselenggarakan denganprest sytem.

6) Secara Periodik Diadakan Pencocokan Jumlah Fsiky#ag Ada di
Tangan dengan Jumlah Kas Menurut Catatan.

Penghitungan fisik kascgsh cuont) yang ada di tangan perusahaan
harus dilakukan secara periodik untuk mencegah akeam
perusahaan menggunakan kesempatan penyelewengggupaan
kas.

7) Kas yang Ada di TanganCésh in Safe) dan Kas yang Ada di
Perjalananash in Transit) Diasuransikan dari Kerugian.

Jika kas yang ada di tangan dan kas yang ada galg®an
jumlahnya relatif besar, sehingga diperkirakan akaibul kerugian
yang besar jika terjadi perampokan atau pencurmarusahaan
sebaiknya menutupnya dengan asuransi untuk meraghiresiko
kerugian tersebut.

8) Kasir DiasuransikarFjdelity Bond Insurance).

Untuk menghindari kerugian akibat penyelewengan kasg
dilakukan oleh karyawan yang diserahi tugas sebpgayimpanan
kas, karyawan tersebut perlu diasuransiladelity bond insurance
menjamin penggatian atas kerugian yang timbul ssbagibat
penyelewengan yang dilakukan oleh kasir.

9) Kasir Dilengkapi dengan Alat-alat yang Mencegah jdidénya
Pencurian terhadap Kas yang Ada di Tangan (Misallesin
Register Kas, Almari Besi, da#rong Room).

Untuk menjaga fisik kas yang ada di tangan, Badlasa harus
diberi perlengkapan yang memadai. Umumnya setiapspbaan
menempatkan Bagia Kasa dalam suatu ruangan yaal setiap



karyawan diperkenankan melakukan akses ke dalantagpa ijin
dari pejabat yang berwenang. Mesin register kasamlbesi dan
strong room merupakan perlengkapan yang biasanya disedialgin ba
Bagian Kasa untuk melindungi kas yang ada di tapgansahaan.

10) Semua Nomor Cek Harus Dipertanggungjawabkan olegiaBa
Kasa.

Setiap nomor cek harus dipertanggungjawabkan obsfiald Kasa,
karena bagian ini bertugas untuk mengisi cek (lsamd@an bukti kas
keluar yang diterbitkan oleh fungsi pencatat utadag) memintakan
otorisasi cek tersebut.

G. Flowchart

Flowchart dipergunakan untuk menggambarkan proses kegiatEmda
suatu organisasklowchart berupa bagan untuk keseluruhan sistem termasuk
kegiatan-kegiatan manual dan aliran atau arus dekuyang dipergunakan
dalam sistem.

Penggambarafiowchart harus menggunakan cara-cara dan ketentuan-
ketentuan yang berlaku secara lazim dalam sistéornvasi akuntansi,
sehingga tidak menimbulkan kebebasan yang tidakpueyai standar dalam
menggambarkan sistem. Dalam sistem informasi aksntaliperoleh
kesepakatan dari pihak-pihak yang berkompeten undigunakannya
standar simbol yang dipakai untuk menggambarkaarbatauflowchart.

Berikut ini akan disajikan simbol standar yang digkan oleh analis
sistem untuk membuat bagan alir dokumen yang meniggkan sistem

tertentu.



Tabel 1

Simbol Bagan Alir Dokumen

Simbo Name Keteranga
Dokumet Digunakan untuk semua jenis dokum
yang merupakan formulir untuk merkam
transaksi
Dokumen rangkap Menggambarkan dokumen asli dan
tembusannya
Berbagai dokumen Menggambarkan berbagai jenis dekum

yang digabungkan bcrsama dalam satau

membandingkan dll

Keterangan/komenta

yang disampaikan lebih jelas

- paket
Catatan Menggambarkan caiatan akuntansi yang
E digunakan untuk mencatat data vang direkam
sebelumnya di dalam dokumen
Penghubung  padaMenggambarkan alir dokumen dibyat
Q halaman yang sama| mengalir dari atas ke bawah dan dari kiri|ke
kanan. Simbol penghubung yang
memungkinkan aliran dokumen berhenti | di
suatu lokasi pada halaman tertentu ¢dan
kembali berjalan pada halaman yang sama
Penghubung pac| Untuk menggambarkan baganr dokumer
G halaman yang suatu sistem diperlukan lebih dari satau
berbeda halaman.
Kegiatan manual Untuk menggambarkan kegiatan manual
U seperti : menerima order, mengisi formulir,

rUntuk menambahkan komentar agar pegsan

Sumber : Mulyadi. 2010 Sstem Akuntansi. Edis 3. hal. 60-63



Tabel 2

Simbol Bagan Alir Dokumen Lanjutan

Arsip semental

Menunjukkan tempat penyimpanan dokui

Arsip permanen

Menunjukkan tempat penyimpa
dokumen secara permanen yang tidak 3
diproses lagi

On-line
process

computer

Menggambarkan pengolahan komputer se
on-line

Keying, Typinc

Menggambarkan pemasukan data ke d¢
komputer melalui on-line terminal

Pita magnetic

Menggambarkan arsip komputer
berbentuk pita magnetik

Lo [

On-line storage

Menggambarkan arsip komputer

<> va Keputusan Menggambarkan keputusan yang harus d
| dalam proses pengolahan data. Keputl

Tidak yang dibuat ditulis dalam simbol |
Garis alir Menggambarkan arah proses pengolahan g

4+—

!

Persimpangan gar
alir

slika dua garis alir bersimpangan, uni

satau garis dibuat melengkung

Pertemuan garis alir

Digunakan jika dua garis hkrtemu dar
salah satau garis mengikuti garis lainnya

_‘_
\
-

Mulai/berakhir

Menggambarkan awal dan akhir suastes
akuntansi

Dari pemasok

Masuk ke sistel

Menggambarkan kegiatan diluar sistem me
ke dalam alir sistem

Ke sistem

penjualan

Keluar ke sistem lain

Menggambarkan kegiatan (dar lwsistem
keluar dari sistem

nan

\kan

cara

ang

ang

berbentuk on-line (di dalam memori komputer)

ibuat
san

at

uk

menunjukkan arah masing-masing garis, salah

Sumber : Mulyadi. 2010 Sstem Akuntansi. Edisi 3. hal. 60-63



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang ditetapkan pletulis, maka jenis

penelitian ini penulis menggunakan jenis penelidaskriptif analistis dengan
pendekatan kualitatif. Menurut Azwar (2010:6) “Pém deskriptif
melakukan analisis hanya sampai taraf deskripgfifuy menganalisis dan
menyajikan data secara sistematik, sehingga dap#t mudah dipahami dan
disimpulkan”. Penelitian deskriptif ini bertujuan enggambarkan secara
sistematik dan akurat fakta dan karakteristik meagbidang tertentu.
Nazir (2009:54) mengemukakan bahwa penelitian Detskradalah suatu
metode dalam meneliti status kelompok manusia,usoétyek, suatu set
kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatuskekristiva pada masa
sekarang dengan tujuan untuk membuat deskripsibgen, atau lukisan
secara sistematis, faktual dan akurat mengenaa-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Bodgan dan Tylor yang dikutip oleh Basrowi dan Swava(2008:21)
menjelaskan bahwa “penelitian kualitatif adalatalsedatu prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-ketalis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”. Sgkiam Kirk dan Miller
yang dikutip oleh Basrowi dan Suwandi (2008:21) defmisikan bahwa
“penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalalmu pengetahuan sosial
yang secara fundamental bergantung pada penganmmatarusia dalam

kawasannya sendiri dan berhubungan dengan oramgrdersebut dalam

bahasannya dan dalam peristilahannya”.



Moleong (2011:3) mengemukakan bahwa metodologitat&lmerupakan
prosedur penelitian yang menghasilkan data dedkrirupa kata-kata
tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilgkiog diamati.

Bungin (2011:23) Penelitian kualitatif dilakukand@akondisi alamiah dan
bersifat penemuan. Dalam penelitian kualitatif, gd#h adalah instrumen
kunci. Oleh karena itu, peneliti harus memiliki Bekeori dan wawasan yang
luas jadi bisa bertanya, menganalisis, dan menghkdss obyek yang diteliti
menjadi lebih jelas. Penelitian ini lebih menekankeda makna dan terikat
nilai. Penelitian kualitatif digunakan jika masaldbelum jelas, untuk
mengetahui makna yang tersembunyi, untuk memahaeraksi sosial, untuk
mengembangkan teori, untuk memastikan kebenaraa, diEn meneliti
sejarah perkembangan.

Penelitian deskriptif menggambarkan kondisi yangesarnya terjadi di
lapangan. Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (28)9menegaskan
bahwa penelitian deskriptif adalah penelitian tdapamasalah-masalah yang
berkaitan dengan fakta yang terjadi pada perusalsdam kasus ini, penulis
memfokuskan pada penerapan sistem akuntansi pembedihan baku dan
pengeluaran kas pada PT. Mitsubishi Krama Yudha oot and

Manufacturing.

. Fokus Penelitian

Tujuan Fokus penelitian merupakan penentuan masgéiy akan
dijadikan pusat perhatian dari obyek yang akanliditdan membatasi

informasi yang tidak berkaitan dengan penelitian.



Melihat perumusan masalah yang telah diuraikanlsettyya maka yang
menjadi fokus penelitian adalah:
1. Sistem akuntansi pembelian bahan baku dan pengelkas yang terdiri
dari:
a. Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntamsnipelian bahan
baku dan pengeluaran kas.
b. Dokumen atau formulir yang digunakan dalam sistekantansi
pembelian bahan baku dan pengeluaran kas.
c. Prosedur yang membentuk sistem akuntansi pemUdsdiaan baku dan
pengeluaran kas.
2. Unsur-unsur pengendalian intern yang berkaitan @ersgstem akuntansi
pembelian bahan baku dan pengeluaran kas:
a. Struktur organisasi
b. Sistem otorisasi

c. Prosedur pencatatan

o

. Praktik yang sehat

C. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada PT. Mitsubishi Kravadha Motors and
Manufacturing yang beralamat di JI. Raya Bekasi XimPulogadung, Jakarta
Timur. Penulis memilih  PT. Mitsubishi Krama Yudha otdrs and
Manufacturing, karena perusahaan tersebut merupsddah satu perusahaan
terbesar yang kegiatan usahanya memproduksi kendaan suku cadang

atau onderdil yang diperlukan oleh individu atauupahaan yang ingin



memiliki atau membutuhkan produk dari Mitsubishimana hasil produksi
dari perusahaan Mitsubishi didistribusikan sebagiaesar wilayah di
Indonesia, baik kendaraan maupun suku cadang atmrdil kendaraan..

. Sumber Data

Menurut Arikunto (2010:107) menuliskan bahwa sumbata dalam
penelitian ini adalah subyek dimana data dipera®&imber data merupakan
faktor penting dalam penelitian yaitu sebagai acpangkajian dan analisa
terhadap permasalahan yang diteliti. Sumber dapatddibedakan menjadi
dua, yaitu :

1. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh langsung sianbernya,
diamati dan dicatat dari perusahaan yang menjagglopenelitian. Pada
penelitian ini data diperoleh dengan wawancaradang dan observasi.
Wawancara langsung adalah wawancara langsung atga tperantara
dengan pihak-pihak yang berhubungan seperti bgggambelian, bagian
keuangan, bagian akuntansi. Wawancara ini bertujuduk mendapatkan
data mengenai kebijakan-kebijakan yang diambil gsmean sehubungan
dengan pengendalian intern terhadap sistem akuntaeiselian bahan
baku dan penegluatran kas. Sedangkan observasiulagadalah terjun
langsung ke lapangan tempat berlangsungnya trangaktelian bahan
baku. Observasi ini bertujuan untuk mendapatkamasitdan kejadian
yang sebenarnya terjadi dilapangan dalam bentukmek atau foto dan

catatan.



2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh secaa ladgsung oleh
penulis dari sumbernya. Pada penelitian ini dakarsder diperoleh dari
dokumen perusahaan, yaitu berupa formulir dan aatakuntansi yang
berkaitan dengan pembelian dan pengeluaran kak bahan baku.

E. Teknik Pengumpulan Data

Beberapa teknik pengumpulan data dalam peneliamieliputi:
1. Pengumpulan Data Primer

a. Wawancara dilakukan dengan cara berkomunikasi lamggslengan
narasumber yang ada pada perusahaan.

b. Observasi adalah kegiatan terjun langsung ke lagpangtuk melihat
langsung keadaan yang ada di lapangan. Obsenlakukian dengan
melakukan pengamata langsung kepada perusahaan mangadi
obyek penelitian.

2. Pengumpulan Data Sekunder
Teknik pengumpulan data sekunder dalam penelittradalah
dengan studi Dokumen. Metode dokumentasi yaitu aredata mengenai
hal-hal atau variabel yang yang berupa catatanskip, buku, surat kabar,
majalah, prasasti, notule rapat, agenda dan sel@agaf{Arikunto,
2010:206). Dokumentasi dilakukan dengan melihatudwn atau catatan

yang relevan dengan masalah yang diteliti.

F. Instrumen Penelitian



Instrumen penelitian merupakan alat yang diperganatleh peneliti
untuk mengumpulkan data penelitian dengan maksudkumempermudah
kegiatan pengumpulan data. Instrument yang digundkdam penelitian ini,
adalah :

1. Untuk wawancara, digunakan pedoman wawancara Yeitupa daftar
pertanyaan yang mengarahkan proses wawancara sis@matis pada
focus penelitian secara lisan. Selain itu juga wegéi untuk menggali
lebih dalam informasi dari narasumber.

2. Untuk dokumentasi, digunakan pedoman dokumen yasmgph cara
menulis, mengumpulkan, dan mengkopi formulir-formubokumen-
dokumen atau catatan-catatan yang berhubungan mersggtem
pembelian dan pengeluaran kas pada perusahaan.

3. Untuk observasi, adalah serangkaian pengamatan demiéira langsung
maupun tidak langsung yang ada pada kondisi dizgrarterutama yang
berhubungan langsung dengan sistem pembelian bakuypengeluaran
kas.

. Analisis Data

"Analisis data merupakan tahapan setelah pengumplala yang meliputi
tiga tahap di dalamnya yakni, persiapan, tabutiesn penerapan data sesuai
dengan pendekatan penelitian” (Arikunto, 2010:2Mptode analisis data
yang dipakai dalam penelitian ini adalah kualitadiifnana data yang berhasil
dikumpulkan, disajikan dalam bentuk uraian katapgak jelas permasalahan

yang ada kemudian dibandingkan dengan teori yamgundkan, dan



selanjutnya ditarik suatu kesimpulan. Berdasarkasil tkesimpulan ini akan

dikemukakan beberapa pemecahan masalah. Langkglatardalam proses

analisis data pada penelitian ini adalah sebagiiuie

1. Menganalisis sistem akuntansi pembelian bahan yakg terdiri dari:

a. Analisis fungsi-fungsi yang terkait dalam sistenutiansi pembelian,

terdiri dari:

1)

2)

3)

Fungsi Gudang

Fungsi ini bertanggungjawab untuk mengajukan pe@aam
pembelian sesuai dengan posisi persediaan yandiguidang dan
untuk menyimpan barang yang telah diterima olehg$un
penerimaan.

Fungsi Pembelian

Fungsi ini bertanggungjawab untuk memperoleh inf®m
mengenai harga barang, menentukan pemasok yarn diplam

pengadaan barang, dan mengeluarkan order pembletipada
pemasok yang dipilih.

Fungsi Penerimaan

Fungsi ini bertanggungjawab untuk melakukan pemsagh

terhadap jenis, mutu, dan kuantitas barang yanerimi& dari

pemasok guna menentukan dapat atau tidaknya badessgbut
diterima oleh perusahaan. Fungsi ini juga bertanggawab untuk
menerima barang dari pembelia yang berasal darsakesi retur

penjualan.



4) Fungsi akuntansi

Fungsi akuntansi bertanggung jawab terhadap peaoatautang
dan pencatatan persediaan. Fungsi pencatatan hogatamggung
jawab mencatat terjadinya hutang, sedangkan fupgacatatan
persediaan bertanggung jawab mencatat harga pakaidp yang

dibeli ke dalam kartu persediaan.

b. Analisis dokumen yang digunakan dalam sistem akisntaembelian,

terdiri dari:

1)

2)

3)

4)

Surat Permintaan Pembelian (SPP)

Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fghgyudang
atau fungsi pemakai barang untuk meminta fungsi bediam
melakukan pembelian barang dengan jenis, jumlalm, mhaitu
seperti yang tersebut dalam surat permintaan bapamgbelian
tersebut.

Surat Permintaan Penawaran Harga (SPPH)

Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran hdragi
barang yang pengadaannya tidak bersifat berularig té@gadi
(tidak relative), yang menyangkut jumlah rupiah pefian yang
besar.

Surat Order Pembelian (SOP)

Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepadzagok
yang telah dipilih.

Laporan Penerimaan Barang (LPB)



Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk omgmkkan
bahwa barang yang diterima dari pemasok telah mehigenis,
spesifikasi, mutu, dan kuantitas seperti tercardafam surat order
pembelian.

5) Surat Perubahan Order (SPO)
Kadangkala diperlukan perubahan terhadap isi suwater
pembelian yang sebelumnya telah diterbitkan. Péramdersebut
dapat berupa perubahan kuantitas, jadwal penyerdtzaiang,
spesifikasi, penggantian (subsitusi) atau hal yaimg bersangkutan
dengan desain atau bisnis. Biasanya perubahan bigrse
diberitahukan kepada pemasok secara resmi dengaggomeakan
surat perubahan order pembelian

6) Bukti Kas Keluar (BKK)
Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dgsencatatan
transaksi pembelian. Dokumen ini juga berfungsageb perintah
pengeluaran kas untuk pembayaran utang kepada pknozs
yang sekaligus berfungsi sebagai surat pemberitatepada
kreditur mengenai maksud pembayaran (berfungsi gseba
remittance advice).

c. Prosedur yang membentuk sistem akuntansi pembédiatiri dari:

1) Jaringan prosedur yang membentuk sistem pembeldaialta

sebagai berikut :

a) Prosedur permintaan pembelian



b) Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilé@agok

c) Prosedur order pembelian

d) Prosedur penerimaan barang

e) Prosedur pencatatan utang

f) Prosedur distribusi pembelian

d. Menganalisis unsur-unsur pengendalian intern yagrgatan dengan
sistem akuntansi pembelian di PT. MKM
1) Analisis struktur organisasi

a) Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi perssaim

b) Fungsi pembelian harus terpisah dari fungsi akantan

c) Fungsi penerimaan harus terpisah dari fungsi peusiran
barang.

d) Transaksi pembelian harus dilaksanakanoleh fungsiamg,
fungsi pembelian, fungsi penerimaan, fungsi akwsitahidak
ada transaksi pembelian yang dilaksanakan secag&dp oleh
hanya satu fungsi tersebut.

2) Analisis sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

a) Surat permintaan pembelian diotorisasi oleh fungsdang,
untuk barang yang disimpan dalam gudang, atau fiefsi
pemakai barang, untuk barang yang langsung dipakai.

b) Surat order pembelian diotorisasi oleh fungsi pdrabeatau

pejabat yang lebih tinggi.



3)

c) Laporan penerimaan barang diotorisasi oleh fungaepmaan
barang.

d) Bukti kas keluar diotorisasi oleh fungsi akuntaatiu pejabat
yang lebih tinggi.

e) Pencacatan terjadinya utang didasarkan pada baktikkluar
yang didukung dengan surat order pembelian, laporan
penerimaan barang, dan faktur dari pemasok.

f) Pencatatan kedalam kartu utang dan register bualdiKeluar
(voucher register) diotorisasi oleh fungsi akuntansi.

Praktik yang sehat

a) Surat permintaan pembelian bernomor urut tercetak d
pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsirggda

b) Surat order pembelian bernomor urut tercetak dan
pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsi péamb

c) Laporan penerimaan barang bernomor urut tercetak da
pemakaiannya dipertanggungjawabkan oleh fungsirpeaan.

d) Pemasok dipilih berdasarkan jawaban penawaran luengaing
dari berbagai pemasok.

e) Barang hanya diperiksa dan diterima oleh fungsieperaan
jika fungsi ini telah menerima tembusan surat ofmbelian
dari fungsi pembelian.

f) Fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan barang yang

diterima dari pemasok dengan cara menghitung dan



menginspeksi barang tersebut dan membandingkanerygad
tembusan surat order pembelian.

g) Terdapat pengecekan terhadap harga, syarat pembelan
ketelitian perkalian dalam faktur dari pemasok &ahefaktur
tersebut diproses untuk dibayar.

h) Catatan yang berfungsi sebagai buku pembantu waogra
periodik direkonsiliasi dengan rekening kontrol ngadalam
buku besar.

i) Pembayaran faktur dari pemasok dilakukan sesugjaegyarat
pembayaran guna mencegah hilangnya kesempatan untuk
memperoleh potongan tunai.

j) Bukti kas keluar beserta dokumen pendukungnya dicayas”
oleh fungsi pengeluaran kas setelah cek dikiimkapada
pemasok.

2. Menganalisis sistem akuntansi pengeluaran kas tgadui dari:
a. Menganalisis fungsi-fungsi yang terkait dengan eystakuntansi
pengeluaran kas, terdiri dari:
1) Fungsi yang memerlukan pengeluaran kas

Jika suatu fungsi memerlukan pengeluaran kas (nyigalintuk

pembelian jasa dan untuk biaya perjalanan dinas)gsi yang

bersangkutan mengajukan permintaan cek kepadaifakgstansi

(Bagian Utang). Permintaan cek ini harus mendapgpleasetujuan

dari kepala fungsi yang bersangkutan. Jika perasaha



2)

3)

menggunakarnvoucher payable sytem, Bagian Utang kemudian

membuat bukti kas keluavducher) untuk memungkinkan Bagian

Kasa mengisi cek sejumlah permintaan yang diajuitah fungsi

yang memerlukan pengeluaran kas.

Fungsi Kas

Fungsi ini bertanggung jawab dalam mengisi cek, m&kan

otorisasi atas cek, dan mengirimkan cek kepadatirdéwat pos

atau membayarkan langsung kepada kreditur.

Fungsi Akuntansi

Dalam system akuntansi pengeluaran kas dengan foeksi

akuntansi bertanggung jawab atas:

a) Pencatatan pengeluaran kas yang menyangkut biapa da
persediaan. Dalam struktur organisasi, fungsi ieiada di
tangan Bagian Kartu Persediaan dan Bagian KartyeBia

b) Pencatatan transaksi pengeluaran kas dalam juengkefuaran
kas atau register cek. Dalam struktur organisasiggi ini
berada di tangan Bagian Jurnal.

c) Pembuatan bukti kas keluar yang memberikan otorksgmda
fungsi kas dalam mengeluarkan cek sebesar yangntero
dalam dokumen tersebut. Fungsi ini juga bertanggaagb
untuk melakukan verifikasi kelengkapan dan keahsaha
dokumen pendukung yang dipakai sebagai dasar peambua

bukti kas keluar. Dalam metode pencatatan utamegnter full-



fledged voucher system), fungsi akuntansi juga bertanggung
jawab untuk menyelenggarakan arsip bukti kas keyzarg
belum dibayar ynpaid voucher file) yang berfungsi sebagai
buku pembantu utang perusahaan. Dalam struktumisas,
fungsi ini berada di tangan Bagian Utang.
4) Fungsi Pemeriksaan Intern
Fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan peanghan kas
dengan cek, fungsi ini bertanggung jawab untuk kuddan
penghitungan kascgsh count) secara periodic dan mencocokkan
hasil penghitungan dengan saldo kas menurut catgtantansi
(rekening kas dalam buku besar). Fungsi ini jugatabggung
jawab untuk melakukan pemeriksaan secara mendadgbriced
audit) terhadap saldo kas yang ada ditangan dan membuat
rekonsiliasi bank secara periodik.
b. Menganalisis dokumen yang digunakan dalam systemntaRsi
pengeluaran kas, terdiri dari:
1) Bukti kas keluar
Dokumen ini berfungsi sebagai perintah pengeludas kepada
Bagian Kasa sebesar yang tercantum dalam dokumsabtg.
Dokumen ini juga berfungsi sebagai surat pembardah
(remittance advice) yang dikirim kepada kreditur dan berfungsi
pula sebagai dokumen sumber pencatatan berkuranggyg.

2) Cek



Cek merupakan dokumen digunakan untuk memerintallgank
melakukan pembayaran sejumlah uang kepada orang ata
organisasi yang namanya tercantum pada cek.

3) Permintaan cekcheck request)
Dokumen ini berfungsi sebagai permintaan dari fungsng
memerlukan pengeluaran kas kepada fungsi akuntangik
membuat bukti kas keluar.

c. Prosedur yang membentuk sistem akuntansi pengelkasa

1) Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntamgjgtuaran
kas dengan cek tanpa memerlukan permintaan cel; yai
a) Prosedur pembuatan bukti kas keluar
b) Prosedur pembayaran kas
c) Prosedur pencatatan pengeluaran kas

2) Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntamgjetuaran
kas yang memerlukan permintaan cek, yaitu:
a) Prosedur permintaan cek
b) Prosedur pembuatan bukti kas keluar
c) Prosedur pembayaran kas
d) Prosedur pencatatan pengeluaran kas

d. Menganalisis unsur-unsur pengendalian intern systekuntansi
pengeluaran kas di PT. MKM, yaitu:
1) Analisis struktur organisasi

a) Fungsi penyimpanan kas harus terpisah dari furkgsitansi.



2)

3)

b)

Transaksi penerimaan dan pengeluaran kas tidakh bole
dilaksanakan sendiri oleh bagian kasa sejak avmapaaakhir,

tanpa campur tangan dari fungsi yang lain.

Analisis system otorisasi dan prosedur pencatatan

a)

b)

Pengeluaran kas harus mendapat otorisasi dari gieyang
berwenang.

Pembukaan dan penutupan rekening bank harus mekaapa
persetujuan dari pejabat yang berwenang.

Pencatatan dalam jurnal pengeluaran kas harus adidas
bukti kas keluar yang telah mendapat otorisasi gajabat
yang berwenang dan yang terlampiri dengan dokunsary y

lengkap.

Praktik yang sehat

a)

b)

Saldo kas yang ada ditangan harus dilindungi dari
kemungkinan atau penggunaan yang tidak semestinya.
Dokumen dasar dan dokumen pendukung transaksi
pengeluaran kas harus dibubuhi cap “lunas” olehabagasa
setelah transaksi pengeluaran kas dilakukan.

Penggunaan rekening koran banbark statement), yang
merupakan informasi dari pihak ketiga, untuk meegec
ketelitian catatan kas oleh fungsi pemeriksa intg@nternal
audit function) yang merupakan fungsi yang tidak terlibat

dalam pencatatan dan penyimpanan kas.



d)

f)

9)

h)

)

Semua pengeluaran kas harus dilakukan dengan agkatma

perusahaan penerima pembayaran atau dengan pemindah

bukuan.

Jika pengeluaran kas hanya menyangkut jumlah yamg, k
pengeluaran kas ini dilakukan dengan sistem akantan
pengeluaran kas melalui dana kas kecil, yang aksimga
diselenggarakan dengamnprest sytem.

Secara periodic diadakan pencocokan jumlah fisk kang
ada ditangan dengan jumlah kas menurut catataraigin

Kas yang ada ditangarcagh in safe) dank as yang ada
diperjalanandgash in transit) diasuransikan dari kerugian.
Kasir diasuransikarfiflelity bond insurance).

Kasir dilengkapi dengan alat-alat yang mencegajadierya
pencurian terhadap kas yang ada ditangan (misaimgsin
register kas, almari besi, damong room).

Semua nomor cek harus dipertanggungjawabkan olgiaBa

Kasa.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

1. Sejarah Perusahaan

PT. Mitsubishi Krama yudha Motors And Manufaatgri(MKM)
merupakan sebuah perusahaan swasts nasional yemggrdk dalam
bidang industri manufactur yang memproduksi kongmekomponen
mobil. Produk yang dihasilkan oleh PT. Mitsubigmama Yudha Motors
And Manufacturing diantaranya adalah Mitsubishsd;uMitsubishi L300,
Colt Diesel, Canter, dan Mitsubishi T120ss. Paaeygal 18 Januari 1973
terjadi persetujuan usaha bersama (Join VentatajaPT. Krama Yudha,
Mitsubishi Corporation, dan Mitsubishi Motors Aianufacturing yang
mempunyai modal dasar $42.866.250 dan modal diss&besar
$42.866.250.

Pada tanggal 3 Agustus 1973 bertempat di Jakartiaferkan akte
notaris Eliza Pondang No.17, PT. Mitsubishi Kramadia Motors And
Manufacturing secara resmi berdiri. Akte pendifserta perubahannya
telah disetujui oleh Menteri Kehakiman dengan skegtutusan No.Y.A.
5/363/19 tanggal 11 Juni dan dimuat dalam tambalesita negara No.13
tanggal 26 Desember 1981, tambahan N0.1029/1981. MitBubishi

Krama Yudha Motors And Manufacturing ini merupakparusahaan



dengan penanaman modal asing (PMA) yang bekerja slemgan pihak
Jepang dengan para pemegang sahamnya terdiri dari:
1. Krama Yudha, Indonesia : 18,22%

2. PT. Krama Yudha Tiga Berlian Motors, Indonesia ,22%

w

Mitsubishi Corporation, Jepang : 32,28%

D

. Mitsubishi Motors Corporation, Jepang : 32,28%

Tahap - tahap pengembangan perusahaan diawali rdenga
pembengunan pabriBamping yang dimulai pada tanggal 14 Januari 1973
dan selesai dalam jangka waktu empat bulan yaranjdikan dengan
pemasangan alat — alat teknis dan teknologis ydanguhkan perusahaan
seperti mesin yang akan digunakan dan peralatag yemunjang proses
produksi perusahaan dalam menghasilkan suatu prodrkduksi

percobaan dimulai pada pertengahan bulan OktbhB@&d yang
berlangsung untuk beberapa bulan sedangkan prodioksersial baru
dilakukan pada tanggal 6 Januari 1975.

Pada bulan Desember 1982 mulai didirikan PT. Ealjine And
Manufacturing yang merupakan usaha bersama amtal@nesia dan
Jepang vyaitu PT. Mitsubishi Corporation dan Miisbhb Motors
Corporation. PT. Colt Engine And Manufacturing enuterproduksi pada
bulan Maret 1983, dilanjutkan dengan produksi kitaa engine secara
komersial pada tahun 1985.

Pada tanggal 1 Januari 1988 PT. Mitsubishi Krafmdha Motors

And Manufacturing melakukan merger dengan PT. Goigine And



Manufacturing. Alasan dilakukannya merger (penggalan) perusahaan

adalah untuk efisiensi, dimana pada saat penggabuperbandingan

saham yang ada antara Indonesia dan Jepang &gE# dan 64,6%.

Untuk lebih lengkapnya, sejarah perkembangan pbasn dapat dilihat

pada tabel dibawah ini:

Tabel 3

Sejarah Singkat PT. Mitsubishi Krama Yudha Mo#insl Manufacturing

(MKM)

Bulan

Keterangan

Agustus 1973

Berdirinya PT. Mitsubishi Krama Yudhslotors And
Manufacturing

Januari 1975

Dimulainya manufaktur untuk pembudataly parts

Desember 1982

Berdirinya PT. Colt Engine Manufactur

Maret 1985

Dimulainyassembly untukengine

Januari 1987

Dimulainyaachining engine perts

Januari 1988

Merger antara PT. MKM dan PT. CE

Oktober 1990

Dimulainya produksi Colt T120 SS dasrjdsama dengan
Suzuki. Dimulainyasupply engine machining parts ke Suzuki
dan Mazda

Januari 1995

Akuisisi 9% saham PT. Pamindo

Desember 1996

Akuisisi 99% saham PT. KKM

November 1997

Dimulai produksi Colt Diesel Maru-T

Januari 1999

Dimulai produksi Mitsubishi Kuda

Januari 2002

Mendapat sertifikat ISO 9001:2000

Januari 2003

Mendapat sertifikat ISO 14001

Agustus 2003

Dimulainya produksi Differential Calss Yoke

Mei 2004 Pemakaian sistem informasi
September 2005| KKM berhenti produksi (No more asdenor Passenger Car)
Desember 2006 | Dimulai produksi New Colt Diesel (Hdro-I1)

Februari 2007

Flood hit MKM-I (Stamping Plant) by5tm

November 2007

Transferred shared from MMC ti MFTBC

Agustus 2009

Ulang tahun ke-36

Agustus 2010

Ulang tahun ke-37

Sumber: PT. Mitsubishi Krama Yudha Motors And Manufacturing (MKM), 2012



PT. Mitsubishi Krama Yudha Motors And Manufacihgyidibagi
menjadi dua tempat yaitu MKM | yang diseb®amping Factory dan
MKM II yang disebutEngine Factory. MKM | didirikan diatas tanah
seluas 63.400 frdengan luas bangunan 20.756. Bedangkan, MKM ||
(Engine Factory) didirikan diatas tanah seluas 86.468 dengan luas
bangunan 13.608 TMMKM | bergerak dalam memproduksi komponen
body kendaraan seperti kabin truk. Sedangkan, MKM limpeoduksi
komponen mesin kendaraan. Komponen mesin dibadaladrank Shaft,
Connecting Rod, Cylinder Head dan Crank Chaft. Pada tahun 1997,
memulai pembuatan komponen yang lain yditansmission Case dan
Extension Housing untuk jenis kendaraan Colt L300 dan Mitsubishi Kuda

Pada tahun 1998, MKM memulai ekspor komponen mastara
lain Cylinder Head, Crank Shaft dan Connecting Rod ke Jepang (MMC
Kyoto). Kemudian pada tahun 1999, MKM juga memukkspor
komponen badan kendaraan ke Philipina (MMPC) palart 2000 ekspor
dilakukan untukrransmission ke Philipina (ATC).

2. Visi dan Misi Perusahaan
a. Visi Perusahaan
1) Menjadikan perusahaan yang global dengan memproduks
sesuatu dan tetap bertahan dalam persaingan yanpekitif
dan muncul di pasar Asia yang pertumbuhannya sdveylt

sekali.



2) Mengelola pabrik yang aman dan maju dengan melaksan
Quality, Cost, Delivery (QCD) dengan mempunyai tanggung
jawab terhadap lingkungan dan menempatkan priodtasa
untuk mendapatkan kepercayaan dari konsumen.

3) Meningkatkan kepuasan pelanggan, pemilik sahamgegang
saham, pemerintah, direktur dan seluruh karyawan PT
Mitsubishi Krama Yudha Motors And Manufacturing.

b. Misi Perusahaan

1) Penurunan biaya.

2) Pengawasan Kualitas.

3) Pengawasan terhadap jadwal pengiriman..

4) Mengadakan persiapan yang lancar dan baik untukugro
model baru.

5) Peningkatan dalam bidang manajemen, keselamatan dan
lingkungan.

3. Lokasi Perusahaan
Lokasi perusahan PT. Mitsubishi Krama Yuddators And
Manufacturing baik pabrik maupun kantornya berkkdkan cukup
strategis dan sangat tepat untuk menunjang kekamcgerasi perusahaan.
Salah satu yang harus dipertimbangkan perusahakamdmendirikan
perusahaan adalah pemilihan tempat bagi perusdt@mana hal tersebut

berperan dalam menjalankan operasional perusabiian.perusahaan



salah dalam menentukan lokasi maka akan memperbesa produksi
yang akan mengakibatkan harga jual produk merijadgi. Penentuan
lokasi harus didasarkan atas pertimbangan-pertigéra cermat terhadap
semua faktor yang berpengaruh penting perusaleafn y
a. Faktor bahan baku
Berbagai komponen atau besi baja bahan baku utdatem
pembuatan komponen-komponen untuk kendaraan, foakomponen
untuk badan kendaraan maupun untuk mesin kendaremunpakan
suatu masalah bagi perusahaan. PT. MKM memperaéarbaku
dari para supplier-suplier dan vendor-vendor tetapg bekerjasama
dengan PT. MKM baik dari kota Jakarta dan sekitarmaupun dari
luar negeri seperti Jepang dan Korea.
b. Faktor tenaga kerja
Disekitar lingkungan perusahaan banyak tiastenaga kerja. PT.
MKM dikelilingi beberapa kota pendukung Ibukota sgp Bekasi,
Tangerang, Depok, Bogor yang sebagian besar tekexgm tersebut
sudah terlatih untuk bekerja di perusahaan terselomtaina kota-kota
tersebut banyak lulusan berpendidikan dari SMK,STivaupun
perguruan tinggi dengan kualitas yang baik.
c. Faktor lingkungan
Perusahaan dalam menjalankan aktivitasnyzarisbari tidak

menggangu masyarakat sekitar, karena lokasi pexasalerdapat



dikawasan industri, dimana kawasan ini hanya didiri berbagai
industri-industri.
d. Faktor transportasi
Kegiatan transportasi perusahaan tidak manga kesulitan
karena segala macam kendaraan dapat masuk dengasebangga
kelancaran arus barang atau bahan baku dan baesilgphoduksi
dapat di distribusikan dengan baik, dan tata lgtakyang berdekatan
dengan pelabuhan internasional Tanjung Priuk.
4. Kegiatan Usaha Perusahaan
PT. Mitsubishi Krama Yudha Motors avdnufacturing merupakan
perusahaan yang memproduksi komponen-komponen ukeumkiaran
bermotor baik berupa komponen badan kendaraan maupiwk mesin
kendaraan itu sendiri. Oleh karena itu, dalam kegiaya terbagi menjadi
dua bagian yang masing-masing menghasilkan produig \berlainan,
yaitu:
a. Stamping Factory
Pada pabrik ini produk yang dihasilkan adalah komepe
komponen untuk kendaraan bermotor Mitsubishi daretapa
komponen untuk Suzuki, dimana kegiatannya adalamgeielasheet
material melalui prosesstamping dilanjutkan denganassembling
stamping komponen, sedangkan untuk menghasilkan satu unit
kendaraan Mitsubishi, prosesssembling stamping komponen

dikerjakan di PT. Krama Yudha Ratu Motor (KRM).



Dalamrangka menjawab kebutuhan menyangkut dengasar,pa
pabrik ini dilengkapi dengan fasilitas dan teknolggng memadai
serta diorganisir dengan baik dan orang lini pradukang
diorientasikan. PT. Mitsubishi Krama Yudha Motorsnda
Manufacturing terdiri dari tiga sub bagian pekemjagitu:

1) Body Parts (komponen badan kendaraan)

Sub komponerbody perakitan dibuat dari plat logam yang
secara total diproses dengan dikendalikan dan glignokan
dibawah sistem yang tepat waktu. Adapun prosesepromng
dilakukan adalah sebagai berikut:

a) Cutting, yaitu proses pemotongaheet material yang terbuat
dari baja dan memerlukan proses selanjutnya.

b) Pressing, yaitu proses pencetakkan patiaet material menjadi
bentuk yang sesuai dengan keinginan.

c) Welding, yaitu proses pengelasan yang berfungsi untuk nteraki
komponen-komponen menjadi bagibody kendaraan secara
utuh.

d) Assembling, merupakan perakitan komponen.

2) Frame (kerangka kendaraan)

Kerangka—kerangka kendaraan diproses oleh messirnsemi

otomatis dan mesin otomatis dalam rangka menjanualitks

produk tetap dan untuk meringankan beban kerjai bagerator.

Proses pembuatan kerangka kendaraan ini  meliputi:



3)

a) Bending, merupakan proses penekukan atau pembengkokan
kerangka.

b) Piercing, yaitu proses pembuatan lubang kerangka. Untuk
proses pembuatan lubang yang berukuran besar digana
mesin bor, sedangkan untuk rangka kendaraan L3@3ep
piercing dilakukan dengan menggunakan robot laser yang
mampu membuat lubang ukuran kecil maupun besamdala
waktu yang relatif singkat.

c) Assembling, vyaitu proses perakitan kendaraan dengan
pengelasan menggunakan af@anWire Rod.

Diesand Jig material

Dies dan Jig dirancang dan dihasilkan secara menyeluruh
dengan menggunakan sistem CAD-CAM dan mesin CN@jya
direalisasikan untuk membuat kualitdi€s dan jig tinggi dalam
waktu yang relatif singkat.

Mitsubishi Krama Yudha Motors And Manufacturingtau
dikenal dengarstamping factory, memiliki dua factory penting
yang saling berhubungan dalam melaksanakan keg@mtaduksi
perusahaan, yaitu:

a) Factory A

Pada factory A kegiatan produksi difokuskan untuk
memproduksi komponen-komponbkody kendaraan seperti:

1) Komponen cabin yang terdiri dariroof, front pane,



reinforcement door, door L/R, panel real end, dan cover
engine untuk tipe Colt Diesel, Fuso, T 120SS, dan L300.

2) Deck floor dandeck side

Sedangkan mesin-mesin yang digunakafiaaory A untuk
menunjang kegiatan produksi adalah:

1) Mesinpress dengan kapasitas 2000 ton, 800 ton, 600 ton,
400 ton, 300 ton, dan 100 ton.

2) Mesinwelding yang terdiri dari: WPSWelding Portable
Soot), WPR Welding Projection), WSS Welding
Sationery Spot) danwelding asetilen.

b) Factory B
Berbeda dengafactory A, pada factory B lebih difokuskan
untuk memproduksi komponen-komponen pendukung yang
menunjang kegiatan produksi yang dilakukaaadory A seperti:
1) Chasisuntuk L300.
2) Rear axle housing untuk CDolt Diesel.
3) Komponen ataupart cabin kendaraan T 120SS, L200,
Fuso.
4) Komponenframe untuk kendaraan T 120SS, L300, dan
fuso.
5) Komponerengine T 120SS.
6) Seering Columb untuk Fuso dan L300.

Mesin-mesin yang digunakarfattory B, yaitu:



1) Mesin las terdiri dari las listrik, las spot, das ksetilen.

2) Mesin robotic.

3) Mesin X-ray, biasanya digunakan untuk pengeceiaan

axle housing.

4) Mesin bendingboring machine danwashing machine.

b. Engine Factory

Pabrik ini memproduksi berbagai macam komponenkuntasin

kendaraan. Pabrik ini juga merakit komponen-kompomesin yang

berasal dari komponen lokal maupun komponen yamgshe dari

komponen luar negeri, kemudian dirakit menjadi satit mesin yang

siap pakai dengan kualitas tinggi. Adapun kompoyeemg dihasilkan

antara lain adalah:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Cylinder Head.
Crank Shaft.
Cylinder Block.
Connecting Rod.

Cam Shaft.

Transmission Case.

Extention Housing

Front Exel.

c. Produksi Assembling

Unitengine assy model:

1) 4G15HT (MAVEN)

: Jenis bahan bakar Gasoline 1500cc



2) 4G15 New CJM (Colt 120ss) : Jenis bahan bakar @Gestb00cc
3) 4G17 CIM (Colt T120ss) : Jenis bahan bakar GasaBo@cc
4) 4D56 New SL (L300) : Jenis bahan bakar Solar 2600c
5) 4D56 SL (L300) : Jenis bahan bakar Solar 2500cc
6) 4D31 Colt Diesel 100 PS : Jenis bahan bakar S6O&

7) 4D33 (Colt Diesel 135 PS) : Jenis bahan bakar S@adcc

8) 4D34 (Colt Diesel 120 PS) : Jenis bahan bakar S@adcc

9) 6D1 (Fuso Truck) : Jenis bahan bakar Solar 7545cc
Unit transmisi model

1. SLD

2. FE(T+TD)

Dalam menjalankan kegiatan produksinya PT. MitsiibKrama
Yudha Motors And Manufacturing memproduksi komponen
komponen tersebut berdasarkan jumlah pesanan yiasgma dari
distributor tunggal kendaraan mitsubishi di Indoaggang dipegang
oleh PT. Krama Yudha Tiga Berlian (KTB) yang dikan tanggal 27
April 1973.

Produksi yang dihasilkan oleh PT. Mitsubishi Kranvadha
Motors And Manufacturing kemudian didistribusikaa RT. Krama
Yudha Ratu Motor (KRM) untuk jenis T 120SS, L30@ndruck. PT.
Krama Yudha Ratu Motor sendiri didirikan pada 2i18v3.

Ketiga perusahaan tersebut (KTB, MKM, KRMjgabung dalam

Krama Yudha Group yang menjalankan usahanya shérigpitan dan



saling berkoordinasi antara perusahaan yang satgadeperusahaan
yang lain.
5. Budaya Kerja Perusahaan
Di perusahaan ini terdapat panduan bagi seorangnppin agar

tercipta suasana kerja yang nyaman dan harmora&ni ydengan
semboyan LEADER yang artinya pemimpin. Semboyan niemiliki
makna sendiri, yaitu:
a. L — Liiten= Mendengarkan
Hal ini menyatakan bahwa sebagai pemimpin yang imaipu mendapat
informasi, mendengarkan informasi tersebut dengalk dan memberikan
tanggapan atas ide-ide dan informasi yang diperoleh
b. E—> Explain = Menerangkan
Artinya seorang pemimpin harus mampu menjelaskaoanu dari
pekerjaan secara jelas, mampu mempelajari cara-karmnya dan
menjalankan teknik-teknik pelaksanaannya.
c. A—> Assist=Membantu
Mampu mengarahkan tujuan dan sasaran yang sebgandan menjalin
kerjasama yang baik dengamternal maupu eksternal perusahaan.
d. D—> Discuss = Merundingkan
Bagi seorang pemimpin harus mampu menanggapi nmaseaalah yang
terjadi kemudian mendiskusikan alternatif yang tafengan pihak-pihak
yang bersangkutan untuk mengatasi serta membuapmkeputusan yan

bijak.



e. E—» Evaluate = Mengevaluasi

Hal ini menerangkan bahwa seorang pemimpin jugasharengevaluasi
hasil kerjanya dan memberikan pengarahan bagi jekeyang kurang
baik.

f. R—» Respond = Menanggapi

Seorang pemimpin tidak hanya dituntuy untuk memlixegutusan, tapi
juga mampu menanggapi keputusan yang dibuat darjalaekannya
dengan konsisten.

Selain panduan bagi seorang pemimpin, terdaggt julai-nilai
yang diterapkan diperusahaaan yang disebut det@farArtikel untuk
Industri Manufaktur”. Nilai-nilai tersebut adalah:

a. kerjasama dengan lingkungan.

b. Menerapkan 3S dan 3T sebagai dasar dari prosesksipgaitu:

1) Sairi ; Pemisahan.

2) Seiton : Pengaturan.

3) Seiso ) Pembersihan.

4) Teichi | Penempatan.

5) Teiryo : Pembatasan jumlah.
6) Teibutsu : Pemberian nama.

c. Sederhana dan kompak
d. Melakukan perbaikan dengan cara menghilangkan ai:y
1) Muri : Pekerjaan yang berat.

2) Mura : Pekerjaan yang menyimpang.



3) Muda : Pekerjaan yang sia-sia (pemborosan).

. Hilangkan pekerjaan yang sia-sia dengan analiga endoshi).
Perbaikan biasanya diawali dari pekerjaan yanggalulit.

. Hindari pergerakan berlebihan.

. Memproses pekerjaan dengan satu persatu sesuadpros
Proses produksi didalam pabrik dibuat oleh depatem
engineering, dan dilaksanakan oleh departemen produksi.
Mengawali sesuatu dari yang paling sederhana unerghasilkan
pencapaian yang optimal.

. Operasikan mesin dengan kapasitas maksimum darnrzkan
waktu yang terisi untuk melakukan perbaikan-peraik
Produksi lancar dan berirama.

. Pengawasan yang transparan dan mudah dipahami.

. Tiga kenyataan3Gen Shugi), yaitu:

1) Tempat yang nyata

2) Bentuk yang nyata

3) Fakta yang nyata

. Kualitas pada tiap produksi harus sempurna.

. Kegiatan dilakukan bersaneagineering.

. Pergunakanlah data ilmiah daripada mengandalkagagenan,
untuk menghindari terjadinya kegagalan. Pengalaiarsendiri
terbagi atas:

1) Kan: perasaan yang ditunjang pengalaman.



2) Kotsu : keterampilan yang dihimpun berdasarkan pengatam
3) Dokyu : keberanian tanpa pertimbangan.

Meningkatkan kepuasan pelanggaos{umer satisfaction) dengan
meningkatkan kualitas.

. Pengawasan biaya dari periode ke periode.

Pencegahan terhadap kecelakaan kerja akibat keladiEngan 3S
dan 3T.

. Tidak ada kecelakaan kerja dengan mesin-mesin yarayvat

denga baik.



6. Tenaga Kerja

a. Jumlah Karyawan

Keseluruhan jumlah karyawan yang bekerja pada PT.

Mitsubishi Krama Yudha Motors And Manufacturing joenlah

1.192 orang. Karyawan tersebut terdiri dari karyawéN| (Warga

Negara Indonesia) 1183 orang dan 9 orang karyaeemnJ

b. Perkembangan Tenaga Kerja

Perkembangan tenaga kerja PT. Mitsubishi Krama ¥udh

Motors And Manufacturing disajikan pada tabel sebaerikut:

Tabel 4
Perkembangan tenaga kerja PT. MKM

YEAR 2006 | 2007| 2008 2009 2010 2011

Contract Employe 8 59 99 72 328 454
Production Employe 362 357 355 351 341 335

Production Support Employeée 307 296 290 285 298 297

Salaried Employee 67 65 64 60 63 65
Other (Driver/Guardman) 37 37 36 36 34 32
TOTAL 781 814 844 804| 1.064 1.183

Sumber: PT. Mitsubishi Krama Yudha Motors Avidnufacturing (2011)



7. Jam Kerja

Jam kerja yang berlaku pada PT. MKM untukisa karyawan dalam

menjalankan aktivitasnya disajikan dalam tabelséi3agai berikut:

Tabel 5
Aktivitas Kerja Karyawan PT. MKM Tahun 2011
JAM KERJA PT.MKM
SENIN-KAMIS JUMAT
SHIFT ITEM JAM MENIT JAM MENIT
Meeting 20.00-20.05 5 20.00-20.05 5
I Kerja 20.05-22.05 120 20.05-22.05 120
O/T 2 Har Istirahat 22.05-22.1¢F 10 22.05-22.1¢ 10
Meeting 22.15-22.2( 5 22.15-22.2( 5
Kerja 22.20-01.00| 160 22.20-01.00| 160
Istirahat 01.00-01.30 30 01.00-01.30 30
Kerja 01.30-04.30| 180 01.30-04.30| 180
Istirahat 04.30-05.00 30 04.30-05.00 30
Kerja 05.00-06.10 70 05.00-06.10 70
Kebersihan| 06.10-06.1% 5 06.10-06.15 5
Meeting 07.30-07.35 5 07.30-07.35 5
Kerja 07.35-09.40| 125 07.35-09.40| 125
Istirahat 09.40-09.50 10 09.40-09.50 10
Kerja 09.50-11.50| 120 09.50-11.45| 115
Istirahat 11.50-12.30 40 11.45-13.90 75
Kerja 12.30-14.20| 110 13.00-14.20 80
Istirahat 14.20-14.30 10 14.20-14.30 10
Kerja 14.30-16.15| 105 14.30-16.15| 105
Il Kebersihan| 16.15-16.2( 5 16.15-16.20 5
1] Istirahat 16.20-16.30 10 16.20-16.30 10
O/T 3 Har Kerja 16.3(-18.0¢ 90 16.3(-18.0( 90
Istirahat 18.30-18.30 30 18.00-18.30 3d
Kerja 18.30-20.00 90 18.30-20.00 90
Note: Jam kerja untuk Over Time Sabtu #iéinggu mengikuti jam kerja
Senin-Kamis

Sumber : PT. Mitsubishi Krama Yudha Motors And Meacturing (2011)



B. Penyajian Data

1. Struktur Organisasi dan Uraian Tugas
Struktur organisasi merupakan kerjasama untuk npamcaujuan
organisasi yang bersangkutan. Suatu organisasit dapaggambarkan
pembagian tugas dan fungsi yang ada dalam perusatiBaMitsubishi
Krama Yudha Motors And Manufacturing. Pemimpiniteggi PT. MKM
adalah presiden Direktur. Stuktur organisasi PT.MA#apat dilihat pada

gambar 2 di halaman 86.



PT. Mitsubishi Krama Yudha Motors and Manufacturing

Gambar 2
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Dari struktur organisasi tersebut, tugas dan wengmaasing-masing pihak
adalah sebagai berikut:
a. Presiden Direktur
1) Memimpin dan bertanggung jawab penuh atas kelaggsun
perusahaan.
2) Mengawasi kinerja para wakil presiden direkturektiur, manajer,
dan seluruh staff dan karyawan secara umum.
3) Bekerja sama dengan direktur, manajer dalam mekemtu
kebijakan-kebijakan yang diperlukan perusahaan.
b. Wakil Presiden Direktur
1) Membantu presiden direktur dalam menjalankan péassa
2) Memimpin dan bertanggung jawab atas departemen yang
dipimpinnya.
3) Mengawasi kinerja para direktur, manajer dan stiEfpartemen
yang dipimpinnya.
4) Bersama dengan direktur dan manajer menentukajakehiuntuk
departemen yang dipimpinnya.
c. Direktur
1) Bertanggung jawab atas aktivitas dan hasil kergademen yang
dipimpinnya.
2) Bertanggung jawab terhadap displin kerja karyawaadap
departemen yang dipimpinnya.

3) Menetapkan kebijakan departemen.



4) Melaporkan hasil kerja departemen yang dipimpinakigpWakil
Presiden Direktur.

. Manager

1) Bertanggung jawab terhadap aktivitas dan hasilakdgpartemen
yang dipimpinnya.

2) Bertanggung jawab terhadap disiplin karyawan pag@ademen
yang dipimpin.

3) Menetapkan dan mengawasi jalannya kebijakan deparne

4) Melaporkan hasil kerja departemen yang dipimpinrkgpada
direktur.

. HRD Departement

1) Bertanggung jawab terhadap aktivitas dan hasil akedi
departemen.

2) Bertanggung jawab terhadap hubungan industrial.

3) Sebagai wakil perusahaan dalam perundinggartite dengan
PUK dan hubungan dengan instansi pemerintah.

4) Bertanggung jawab terhadap pengadaan dan pengearbang
karyawan.

5) Bertanggung jawab terhadap peningkatan ketrampitan
pengetahuan karyawan.

6) Bertanggung jawab terhadap disiplin karyawan.

7) Menjalin kerja sama yang baik anatr perusahaan.

8) Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan B@&ing.



9) Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan magang kesa
praktek kerja lapangan yang menjadi program peasah

General Affairs Departement

1) Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan terhadaptasktdan
hasil kerja digeneral affairs department.

2) Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan B@&ing.

3) Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan kesejahteaagawan.

4) Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan keselarkatgawan
dan aset perusahaan.

5) Menjalin kerja sama yang baik antar perusahaan.

. Marketing Departement

1) Bertanggung jawab dalam mengatur dan mengontrolbpkam
baik dipasar domestik serta lokal vendor.

2) Bertanggung jawab dalam pembeligulb material dan equipment
dari agen atasupplier dalam negeri.

3) Bertanggung jawab dan mengontrol pembeliaaw material
equipment dantool import.

. Control department

1) Penagihan kepelanggan setelah sepakat mengenaijhatg

2) Tanda tangan persetujuan tagihan kepelanggan.

3) Membuat laporan penjualan.

4) Menindak lanjuti dan menyelesaikan masalah pembayar

5) Persetujuan terhadap laporan piutang.



6) Membuat anggaran penjualan perusahaan.

7) Membuat laporan anggaran penjualan perusahaan.

8) Memonitor terhadap cas keluar atau pembayaran gdaukan
perusahaan.

9) Memonitor anggarab masuk perusahaan.

10)Mengawasi dan menyutujui PO ufehase Order/Oerder
Pembelian) dan WONork Order/Order Pekerjaan).

11)Melakukan pengecekan dan persetujuan laporan kaogihNgraca
dan Laba Rugi) perusahaan.

i.  Production Stamping Departement

1) Membuat sistem yang terdiri daontrol produksi, control
kualitas,control savety, control sub materil, mesin dan alat serta
control man power dan pendidikan.

2) Melakukan perbaikan yang terdiri dari tata letalay (out)
perusahaan, cara kerja karyawauab material, cost down, man
hour.

j.  Production Engine Departement

1) Perencanaan dan pengendalian semua aspek mangjevaemksi
untuk menjamin kelancaratput produksi sesuai jadwal.

2) Menjamin mutu produksi.

3) Mengutamakan kepuasan pelanggan sesuai standar tgaty
ditetapkan.

k. Production Planning and Control Stamping



1) Bertanggung jawab terhadap perencanaan dan pergawas
produksi yang meliputi: CKD, material, sub kontralgn vendor,
produksi press, produkiiame, dan domestik sertxport delivery.

2) Bertanggung jawab terhadap prasarana kebutuhangaev@an dan
pengawasan produksi di pabrik stamping.

|.  Production Planning and Control Engine

1) Bertanggung jawab terhadap perencanaan dan persyawasg
meliputi: CKD, vendor,Assy Line, Produksi Machine line, dan
Domestik sertd&xport Delivery.

2) Bertanggung jawab terhadap prasarana kebutuhangaer@an dan
pengawasan produksi di pabaigine.

3) Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan tugas dayawasan
produksi di pabrilengine.

m. Production Engineering Samping

1) Management total pekerjaan di Departemen:
a) Proses realisasi produk baru, model baru, atau genatel.
b) Pelaksanaarengineering order (EO) atau perubahan barang

engineering change request (ECR).

c) Proses pembuatamaster schedule dandetail schedule.
d) Dieataudig Manufacturing & Maintanance.

2) Leader total pekerjaan di departement.

3) Monitoring total pekerjaan di departemen.

4) Evaluasi total pekerjaan di departemen.



5) Budgeting danlnvestment perusahaan.

6) Promotion Man Power total departemen.

. Quality Engineering

1) Menyampaikan informasi dari kepala departemen k& su
departemen.

2) Melaporkan kegiatan di seksi yang bersangkutan &paBlemen
Head serta mengevaluasi dari kegiatan di seksinyakuindakan
perbaikan guna mencapai sasarn mutu Departemersakaran
mutu yang ditetapkan perusahaan.

3) Menganalisa dan mengevaluasi dari kegiatan realisaduk baru
untuk mencapai kualitas produk yang sesuai dengarmdar yang
telah ditetapkan.

. Production Engineering Engine Departement

1) Follow up dan koordinasi staff antafaoduction engineering dan
mar keting engineering sub section.

2) Mengawasi perbaikan ide-ide, keselamatan, 2Spdeartime.

3) Membantu dalam merencanakan perbaikan dan pemanféatt
letak pabrik.

4) Membantu dalam perencanaan penurunan biaya.

5) Menjabarkan sasaran atau target departemen.

. Maintenance Departement

1) Menjaga, merawat, dan memperbaiki mesin-mesin yalaguntuk

kelancaran produksi.



2) Melaporkan kondisi mesin kepada bagian produksi.
3) Mengatur kebutuhan listrik perusahaan agar prosstugsi dapat
berjalan sesuai rencana.
g. Management Improvement Valuation (MIV) Departement
1) Cord and progress report atau membuat laporan kemajuan tentang
kebijakan dan penilaian perusahaan.
2) MKM Company Policy and Valudation atau membuat laporan
kemajuan MKM terhadap system pembangunan manajermé&n
2. Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku
Pembelian bahan baku merupakan hal yang sangangdvdgi
kelancaran proses produksi komponen-komponen kasadapada PT.
Mitsubishi Krama Yudha Motors And Manufacturing KM). Apabila
proses produksi dapat berjalan lancar, maka tujpamsahaan dapat
tercapai. Sistem akuntansi dibutuhkan untuk menfadancaran produksi
dan menghindari adanya kecurangan maupun kesaldalam proses
pembelian bahan baku, serta membantu dan mengajasinya
pembelian bahan baku, maka PT. MKM menerapkan nsiste
akuntansi pembelian bahan baku agar pembelian nb&laku dapat
berjalan lancar. Pembelian bahan baku pada PT. Md#idhtaranya:
Alternator, Starter, baut, mur, Fly Wheel, Stoppring Valve Inner dll.
PT. MKM melakukan pembelian bahan baku secara tusadangkan
pembayaran dilakukan menggunakan transfer bankiakéeg pembelian

bahan baku dilakukan oleh departemen Marketing.beédan bahan baku



dilakukan setiapreorder point (ROP) yaitu 1 bulan sekali. Pemilihan
pemasok pada saat pembelian bahan baku dilakukaigade cara
penunjukan langsung maupun tidak langsung. Penmbleéihan baku yang
dilaksanakan oleh PT. MKM terdiri dari pembeliaecara import maupun
pembelian secara lokal.

Sebelum menjelaskan tentang prosedur, berikyelasan tentang
tujuan, ruang lingkup, definisi, referensi, tanggyawab, dan ketentuan
umum yang dilaksanakan oleh PT. MKM tentang perabebiahan baku
Ini:

a. Tujuan
Menjamin produk barang dan jasa yang dibeli sesdengan
persyaratan yang diminta dengan memastikan catatatan yang
berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan ke3)ad{iidetifikasi,
diarsipkan dan dipelihara sesuai jangka waktu yhigmtukan.

b. Ruang Lingkup
Melakukan aktivitas mulai dan menerima permintaamipelian atau
pengadaan barang ataupun jasa dengan meninjautathaglap aspek-
aspek K3 di PT. MKM.

c. Definisi
Dalam prosedur ini yang dimaksud adalah:
1) Suplier

Suplier yaitu pihak dari luar PT. MKM yang terik&kbntrak

hubungan kerja untuk menyediakan bahan maupunapanaserta



jasa atau pelayanan kepada PT. MKM. Petugas yangehang
yaitu personil yang memiliki tanggung jawab untwkemeriksa
dan menyetujui suatu permintaan pembelian. Petsgasmpat
yang ditunjuk yaitu personil yang memiliki tanggujagvab untuk
memeriksa dan menerima bahan atau peralatan yhe{ dpakah
sesuai dengan syarat-syarat dan spesifikasi yéaigdéentukan.

2) Aspek K3 pembelian adalah:

1. kepatuhan terhadap peraturan perundangan (MDS, ®amb
Label, dll).
2. kebutuhan pelatihan dan APD yang berhubungan delmgamg
atau bahan yang dibeli.
d. Referensi

1) Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1%f@ianhg
Keselamatan Kerja.

2) Peraturan Menteri Tenaga Kerja No. PER. 05/MEN/1&96ang
Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kevjg3psub
elemen 10.1.

3) Manual SMK2 PT. MKM.

e. Tanggung Jawab

1) User (pengguna bertanggung jawab untuk memastikamvdn
permintaan yang diajukan telah mencantumkan skasifiteknis
dan aspek K3 (bila diperlukan).

2) Departemen Head atau pimpinan terkait di masingfigaarea



bertanggung jawab untuk memeriksa dan memberi foguse
terhadap permintaan pembelian yang diajukan.
3) Sekretaris P2K3 bertanggung jawab untuk memastizanhwa
aspek K3 yang dibutuhkan untuk proses pembeliai tippenuhi.
f. Ketentuan Umum
Apabila diperlukan pada saat mengajukan permohgrembelian,
diajukan verifikasi mengenai aspek K3 dan kebutuld?D dan
Pelatihannya.
a. Fungsi yang terkait
Wewenang dan tanggung jawab pada PT. MKM dibagijadéen
beberapa departemen. Departemen-departemen yakait telalam
sistem akuntansi pembelian bahan baku pada PT. Mitslra lain:

1) User

User disini adalah pemakai barang atau bahan bRkmakai
barang terdiri dari beberapa departemen, yaitu rtEpan
production enginering, production control, maintece quality
enginering. User berfungsi memberitahukan kebutubarang
kepada departemen marketing terutarbagian procurement
tentang jenis, ukuran, kualitas, dan kuantitas babaku yang
diperlukan serta batas waktu penerimaan bahan takusuplier
dengan membuat Request Form. User juga akan mdngaceng
dari suplier, apakah barang tersebut sesuai dekglamtuhannya

sesuai dengan Request Form.



2) Procurement

Bagian ini berfungsi atau memiliki wewenang dalaeiaksanakan
pembelian bahan baku pada PT. MKM baik pembelidrabdaku
local maupun import.

3) Bagian Gudang

Gudang berfungsi untuk tempat penyimpanan baham lyakg
telah dibeli oleh PT. MKM guna proses produksi dan
mengotorisasi barang yang diterima.

4) Bagian Eksport Import

Bagian Export import berfungsi atau memiliki wewegadalam
semua transaksi eksport import, baik itu pembediacara import,
proses pengeluaran barang, maupun transaksi eKspoluar
negeri.

5) Department controlling

Departemen ini bertanggung jawab atas pembayaras at
pembelian bahan baku, baik bahan baku local mabpban baku
import, serta mencatatnya ke dalam jurnal pembeldan

pengeluaran kas.

b. Prosedur pembelian pada PT. MKM
Prosedur pembelian bahan baku yang dilaksanakanPdle MKM

dibagi menjadi dua yaitu prosedur pembelian balaku lsecara lokal



dan prosedur pembelian bahan baku secara imporikuBegrosedur

pembelian secara lokal:

1) Prosedur pembelian diawali damger didalam perusahaan yang
membutuhkan barang untuk keperluan produksi. Patapt ini
User melakukan perencanaan pembelian. Setelah melakukan
perencanaan pembelianser mengisi bon permintaanR¢quest
Form) dengan mencantumkan informasi mengenai jenisngara
yang dibutuhkan, banyaknya barang yang dibutuhkam ldpan
barang dibutuhkan. Bon permintaaRequest Form) terdiri dari
tiga rangkap, yaitu:

a) Lembar pertamaasli (putih) akan diberikan kepada bagian
procurement.
b) Lembar kedua (merah) akan disampaikan ke bagiaangud

c) Lembar ketiga (kuning) akan disimpan debagai arkapuser.

2) Kemudian bon permintaarRéguest Form) tersebut dicek ulang
oleh kepala bagianser yang meminta barang, jika kepala bagian
user menyetujui bon permintaanRéquest Form) maka bon

permintaan diotorisasi oleh kepala bagiger (section head).

3) Setelah itu bon permintaaRdguest Form) diserahkan kévagian
procurement (MKM-procurement), bagian procurement akan
membuat PO Rurchase Order) di sistem komputer.Bagian

procurement akan melihat dan menentukan daftar pemasok



4)

(supplier) yang mampu menyediakan bahan atau peralatan yang
diminta sesuai dengan spesifikasi dan aspek K3asdéauest
Form. Jika nilai pembelian diatas Rp. 1 juta maka hanesdapat
persetujuan dari BOD Bpard of Director) setelah itu harus
mendapat persetujuan lagi ke Manager Bagieoturement dan
pembelian dibawah Rp. 1 juta cukup dengan persatuianager
Bagianprocurement. Dokumen PO diotorisasi dengan tujuan untuk
mengurangi kemungkinan diterimanya barang dan tinyau
kewajiban yang tidak dibutuhkan oleh perusahaarel&@e PO
diotorisasikan olelbagian procurement (Procurement) kemudian
diserahkan kepada pemasosupplier). PO terdiri dari empat
rangkap, yaitu:
a) Lembar pertama diberikan kepada pemasogp{ier).
b) Lembar kedua disimpan oleh bagignocurement sebagai
arsip.
c) Lembar ketiga disampaikan kepada bagian keuangan.

d) Lembar keempat diberikan kepada bagian gudang.

Kemudian pemasok mengirimkan barang beserta saleat yang
diminta oleh user dan selanjutnyauser bersama-sama dengan
Sektretaris P2K3 melakukan verifikasi terhadap &&su barang
sesuai dengaRequest Form dan K3. Apabila barang yang diminta
sesuai dengarRequest Form dan K3, maka barang tersebut

disimpan ke gudang atau langsung diserahkan kamsedaBagian



gudang akan menerima barang tersebut dan membpatafa
penerimaan barang dan kartu gudang. Otorisasi dapor
penerimaan barang tersebut dilakukan oleh bagialargu yang
selanjutnya diserahkan kepada bagaian keuangarhilAgzarang
yang diminta tidak sesuai, maka melalagian procurement

barang tersebut dikembalikan kepadpplier.

5) Kemudian supplier membawa kembali surat jalan urdibuat
invoice atau tagihan ke PT. MKM beserta faktur pajBgian
procurement menerimainvoice dan faktur pajak darsupplier.
Kemudian bagian procurement memberikan invoice dan faktur
pajak ke Departemen Controlling untuk proses pemzay dan

pencacatan.

6) Departemen controlling melalui bagian keuangan akan
membandingkannvoice dan faktur pajak dengan P®ufchase
Order) dan kemudian membayar atas pembelian tersebidlaBe
membayar, bagian keuangan akan memberikaoice, faktur
pajak, PO Purchase Order), kasbon pembayaran, bukti transfer ke
bagian akuntansi. Kemudian bagian akuntansi akarcatatnya ke
dalam jurnal pembelian, jurnal pengeluaran kas.

Bagan alir dokumen prosedur pembelian bahan bakal jpada

PT. MKM adalah sebagai berikut:



Gambar 3
Bagan Alir Prosedur Pembelian bahan baku lokalNPRIM
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Gambar 4

Bagan Alir Prosedur Pembelian bahan baku lokajtan) PT. MKM
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Gambar 5
Bagan Alir Prosedur Pembelian bahan baku lokajtan) PT. MKM
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Adapun prosedur pembelian secara import yang difedsan oleh PT.

MKM adalah sebagai berikut:

1) Prosedur pembelian diawali datser didalam perusahaan yang
membutuhkan barang untuk keperluan produksi. PalokaptiniUser
melakukan perencanaan pembelian. Setelah melakpdwencanaan
pembelian,user mengisi bon permintaanRéquest Form) dengan
mencantumkan informasi mengenai jenis barang yahbgtuhkan,
banyaknya barang yang dibutuhkan dan kapan bardngutkan.
Bon permintaanRequest Form) terdiri dari tiga rangkap, yaitu:

a) Lembar pertamaasli (putih) akan diberikan kepadbagian
procurement (procurement).
b) Lembar kedua (merah) akan disampaikan ke bagiaangud

c) Lembar ketiga (kuning) akan disimpan debagai arkap user.

2) Kemudian bon permintaariRéquest Form) tersebut dicek ulang oleh
kepala bagiaruser yang meminta barang, jika kepala bagisser
menyetujui bon permintaarRéquest Form) maka bon permintaan
diotorisasi oleh kepala bagiaser (section head).

3) Setelah itu bon permintaarRgguest Form) diserahkan kebagian
procurement  (MKM-procurement), bagian procurement akan
membuat PO Rurchase Order) di sistem komputer.Bagian

procurement akan menyerahkan PCPyrchase Order) ke bagian



4)

5)

ekspor import untuk melanjutkan transaksi pembalfan Purchase
Order trdiri dari empat rangkap, yaitu:

a) Lembar pertama diberikan kepada bagian ekpor import

b) Lembar kedua disimpan oldlagian procurement sebagai arsip

c) Lembar ketiga diberikan kepada bagian keuangan

d) Lembar keempat diberikan bagian gudang

Bagian ekpor import akan mengirimkan PO atau penssa
pembelian kepada eksporter melalui email ataugasusahaan.
Eksporter atau penjual akan order bahan baku la staker (mill)
untuk dilakukan produksi sesuai order yang dimirdgg-rata produksi
steel adalah 3 bulan. Jika bahan baku telah sikgpoeter akan
mencari ship company untuk pengapalannya. Seteldh Bne
ditunjuk, Mill akan mengirim barang ke Ship Linehis dokumen
disiapkan oleh eksporter). Setelah itu bahan bakapdlkan atau
dikirim. Eksporter akan mengirimkan dokumen pemgan kepada
importer (PT. MKM, bagian ekspoer import). Setelsgian ekspor
import menerima dokumen pengiriman dari ekspor@okumen
tersebut akan diberikan kepada bagian keuanganrk utitakukan
pembayarannya dengan cara Term of Payment.

Bagian ekspor import akan menerima informasi kedga barang
dari agent ship. Setelah menerima original dokuman eksporter,

maka dokumen tersebut akan langsung dikirim ke aasurdan



6)

7)

forwarder. Pengiriman dokumen ke asuransi untuklpstan polis
asuransi dan pengiriman barang ke forwarder untrkbwuatan PIB
(Pembuatan Informasi Barang). PIB dibayarkan ke kbareh
forwarder, setelah itu PIB diterima dari bank, dgkapi dengan ship
dokumen, polis asuransi, akan diajukan ke Bea Cukaiuk
mendapatkan SPPB (Surat Persetujuan Pengeluarandg}ar

Setelah mendapat SPPB, bahan baku bisa dikeluddwamelayaran.
Kemudian barang bisa langsung diterima oleh PT. MKBaAgian
gudang bersama-sama dengaser dan sektrtaris P2K3 akan
melakukan pemeriksaan barang yang diterima daridverapakah
barang yang diterima sudah sesuai dengan PO. Apbaiang yang
diterima telah sesuai dengan spesifikasi barang yljpesan, maka
bagian gudang akan membuat dan memberikan Otiopada laporan
penerimaan barang sebagai bukti bahwa barang tBtahma dan
memberikannya kepada bagian akuntansi. Bagian gudakan

membuat kartu gudang atas barang yang diterimanya.

Bagian keuangan membandingk&ill of Lading (B/L), invoice
dengan PORurchase Order) dan kemudian membayar atas pembelian
tersebut. Setelah membayar, bagian keuangan akanben&an
kasbon pembaran, bukti transfer, Bihyoice, PO Purchase Order),

ke bagian akuntansi. Kemudian bagian akuntansi alencatatnya ke



MKM adalah sebagai berikut:

dalam jurnal pembelian, jurnal pengeluaran kas.

Gambar 6
Bagan Alir Prosedur Pembelian bahan baku importNbRM
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Gambar 7
Bagan Alir Prosedur Pembelian bahan baku impaonjitan) PT. MKM
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c. Dokumen yang digunakan

Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem pearbdlahan

baku yang digunakan dalam proses pembelian bahkn Ba. MKM

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Request Form

Request Form yang dikeluarkan dan diotorisasi olgder dipergunakan
untuk meminta pembelian bahan baku sesuai deng#s) jautu, dan
jumlah kepadd#agian procurement.

Purchase Order

Purchase Order merupakan formulir yang digunakan old&agian
procurement untuk membeli bahan baku yang dibutuhkan untukgso
produksi kepada suplier dengan otorisasi dari lepahgian
procurement.

Laporan Penerimaan Barang

Laporan penerimaan barang merupakan formulir yaibgadl oleh
bagian gudang setelah menerima dan memeriksa baanguplier
sesuai dengan mutu, kualitas bersama-sama desgadan sekretaris

P2K3.

d. Pengendalian Intern atas Sistem Akuntansi Pembelian

Pengendalian intern ada dalam setiap kegiatan isa@n tidak

terkecuali pada pelaksanaan sistem akuntansi p&mbeHal ini

dimaksudkan untuk mengendalikan dan mengawasi @g&aksanaannya



menjadi efektif dan efisien sehingga dapat terhirddai penyelewengan
yang kemungkinan akan terjadi.

Penerapan pengendalian intern pada PT. MKM melgartiua elemen
sistem akuntansi pembelian yaitu dokumen yang @igain, fungsi-fungsi
yang terkait dan jaringan prosedur yang membentstera akuntansi
penggajian dan pengupahan. Pelaksanaan pengendakan terhadap
sistem akuntansi penggajian dan pengupahan tidépas dari unsur
pengendalian intern itu sendiri, yaitu:

1) Struktur Organisasi

a) Fungsi pemesanan pembelian berada pada fungsi pambe

b) Fungsi pemeriksaan barang berada pmsdadan sekretaris P2K3.
2) Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

a) Adanya pemeriksaan terhadap harga bahan baku selBhuat

purchase order oleh bagian procurement, apabila barang tersebut
dibawah satu juta per unithya maka disetujui ole&gian
procurement dan diatas satu juta maka harus meminta persetujua
dulu ke Board of Departement setelah itu persetujuan ddoagian
procurement.

b) Manajer bagian procurement memberikan otorisasi terhadap

purchase order yang diajukan olebser.
3) Praktik yang sehat

a) Pembuatan dan pemakaian surat permintaan pemiagdiarequest



form olehuser.

b) Pembuatan dan pemakaian surat order pembelian patabhase
order olehbagian procurement atauprocurement.

c) Barang yang datang diperiksa oleh bagian yang meamatsiuiser
dan sekretaris P2K3, setelah itu dibuatkan lapgvanerimaan
barang oleh fungsi gudang.

d) Pengecekan terhadapvoice dan faktur pajak dari supplier oleh
bagian procurement yang kemudian diserahkan kepada bagian
keuangan untuk dibayarkan.

4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabn

Unsur mutu karyawan merupakan unsur yang pentiterdaistem
pengendalian intern. Jika perusahaan memiliki kesya yang

kompeten dan jujur, unsur pengendalian yang laipatalikurangi
sampai batas yang minimum, dan perusahdaaap mampu

menghasilkan pertanggungjawaban keuangan yang dapatalkan.
3. Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas

Sistem akuntansi pengeluaran kas timbul akieenbelian bahan baku

yang dilakukan baik secara tunai maupun secaraitkobeh PT. MKM.
Pengeluaran kas yang dilakukan oleh PT. MKM mengkan cara transfer
bank. Pembayaran dengan transfer bank dinilai iéfekituk melakukan
transaksi pembayaran, hal ini dikarenakan supliptiesr PT. MKM lebih dari

satu perusahaan.



a. Fungsi yang Terkait
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pengatukas pada PT.

MKM antara lain sebagai berikut:

1. Bagian akuntansi
Bagian akuntansi bertanggung jawab atas pencapatageluaran kas
ke dalam jurnal pengeluaran kas. Fungsi akuntamnga jmencatat
semua kegiatan transaksi yang dilaksanakan olenVIKM, seperti
jurnal pembelian.

2. Bagian Keuangan
Bagian keuangan bertanggung jawab untuk menangamuas
transaksi yang berhubungan dengan pemasukan dgelparan kas
yang dilaksanakan oleh PT. MKM.

b. Prosedur Pengeluaran Kas pada PT. MKM
Sistem akuntansi pengeluaran kas yang diterapkain BIl. MKM
adalah sebagai berikut:

1. Bagian keuangan menerimavoice dan faktur pajak dari suplier yang
sudah dicek terlebih dahulu olbhgian procurement untuk pembelian
lokal atauinvoice danhill of lading dari bagian ekspor import untuk
pembelian import beserta dengBarchase Order (PO) daribagian
procurement dan laporan penerimaan barang dari bagian gudang.

2. Setelah menerima semua dokumen dmgian procurement, maka

bagian keuangan mengecek kembali kesesuaian antaree dengan



Purchase Order. Bila sesuai, maka akan dibuatkan dokumen kasbon
pembayaran. Kasbon pembayaran terdiri dari duakesmglembar
pertama untuk bagian akuntansi untuk dicatat darbde kedua untuk
arsip oleh bagian keuangan. Setelah dibuatkan kaglembayaran
oleh bagian keuangan, maka dilakukan proses pemdrayaelalui
transfer antar bank.

3. Bagian akuntansi menerima kasbon pembayaran lepdséama dari
bagian keuangan, bukti transfpurchase order, invoice, bill of lading
atau faktur pajak, dan laporan penerimaan baraetgleéh menerima
semua dokumen tersebut, maka dilakukan pencatataseksi tersebut
ke dalam jurnal pengeluaran kas dan jurnal penthoelia
Bagan alir dokumen prosedur pengeluaran kas paddRM dapat

dilihar pada gambar 8 di halaman 117:



Gambar 8
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c. Dokumen yang digunakan

Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem aksintan

pengeluaran kas yang digunakan oleh PT. MKM adsgélagai berikut:

1) Kasbon pembayaran
Kasbon pembayaran digunakan untuk melaksanakansaksin
pembayaran atas pembelian bahan baku melalui éranahk.

2) Bukti transfer
Bukti transfer merupakan bukti bagian keuanganhtat@embayar
transaksi pembelian tersebut.

4) Bill of Lading (B/L)
Bill of Lading (B/L) merupakan dokumen yang ada dalam transaksi
ekspor import, dimana dokumen ini digunakan dalaglaksanakan
proses pembayaran, proses pengambilan barang lalipela.

5) Invoice
Invoice atau tagihan merupakan dokumen yang ada dalamaksins
pembelian, dimana dokumen ini digunakan dalam nodédak proses
pembayaran suatu barang oleh bagian keuangan.

d. Pengendalian Intern atas Sistem Akuntansi Pengeluan Kas

Dalam transaksi keuangan perusahaan terutama ksapgambayaran,

perusahaan akan memerlukan pengendalian interk orgngawasi semua

transaksi pembayaran agar terhindar dari penyelgaveyang dilakukan



oleh karyawan yang terkait dengan transaksi tetselRenerapan
pengendalian intern pada PT. MKM, yaitu:
1) Struktur Organisasi
a) Bagian keuangan terpisah dari bagian akuntansi.
2) Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

a) Pembuatan dan pemakaian kasbon pembayaran oleranbagi
keuangan.

b) Pencatatan kedalam jurnal pembelian dan pengelueaanoleh
bagian akuntansi dilakukan setelah menerima kagleonbayaran
dan bukti transfer dari bagian keuangan disertagde dokumen
pendukungnya seperpurchase order, laporan penerimaan barang,
invoice, faktur pajak ata@ill of Lading.

3) Praktek yang Sehat

a) Adanya pengecekan kembali dokumen-dokumen sepemthase
order, laporan penerimaan baramgyoice, bill of lading atau faktur
pajak oleh bagian keuangan sebelum pembuatan kasbon
pembayaran dan dibayarkan.

4) Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung Jaa&abn
Dalam melaksanakan transaksi pembayaran diperkd&yawan yang
jujur dan kompeten dalam menjalankan tugasnya. kntandapatkan
karyawan yang kompenten dan dapat dipercaya, b&rbagp ditempuh

seperti:



a) Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan giaungfut oleh
pekerjaannya.

b) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjagiakan
perusahaan, sesuai dengan tuntunan perkembangamepek

C. Analisis dan Interpretasi Data

Pada sub bab ini akan menjelaskan tentaafisendan interprestasi data
agar dapat diidentifikasi permasalahan yang bexkalengan pelaksanaan sistem
akuntansi penggajian dan pengupahan karyawan.ifidest masalah tersebut
dimaksudkan agar dapat diketahui penyebab dan takéey ditimbulkan dari
permasalahan yang ada sehingga dengan secepatnyaspkhan ini dapat
diselesaikan agar tidak menganggu aktifitas peasmah Pengidentifikasian
masalah dilakukan dengan mencari kelemahan-kelemghbhadap pelaksanaan
sistem akuntansi pembelian bahan baku dan pengelueas sehingga dari
kelemahan-kelemahan ini bisa disempurnakan darnnyanpelaksanaan sistem
akuntansi pembelian bahan baku dan pengeluararalkas bisa menunjang
sistem pengendalian intern yang dilakukan oleh neamen.

Berdasarkan data-data yang diperoleh dengetakukan serangkaian
kegiatan baik wawancara maupun dokumentasi, makak umembahas lebih
lanjut akan dilakukan analisis data. Analisis déitakukan pada dokumen yang
digunakan dan prosedur dalam sistem akuntansi gembkahan baku dan

pengeluaran kas yang dilaksanakan oleh PT. Mitaullisama Yudha Motors



and Manufacturing (MKM) Jakarta sehingga akan @ikaet kelemahan-
kelemahan atau identifikasi masalah yang ada.
1. Analisis Sistem Akuntansi Pembelian Bahan Baku
a. Fungsi yang terkait
Fungsi atau bagian yang terkait dalam sisterntakisi pembelian
bahan baku PT. MKM sudah sangat baik, yakni terdapaisahan fungsi-
fungsi yang jelas dalam menangani prosedur penmydtliagsi-fungsi yang
terkait yaknibagian procurement, bagian gudang, dan bagian akuntansi.
b. Dokumen yang digunakan
PT. MKM menggunakan beberapa dokumen yang sadarkalam
proses pembelian sampai pada penerimaan bahan teakunj dilakukan
untuk mempermudah karyawan dalam menjalankan tygagengecekan
data dan sebagai arsip perusahaan yang bergun& m@njaga harta
kekayaan perusahaan. Dokumen yang digunakan PT. M&ida seperti
dokumen-dokumen yang umumnya digunakan oleh suatusahaan
seperti surat permintaan pembelian, surat order bpkam, laporan
penerimaan barang, dan lain-lain, yaitu:

1) Request Form dibuat tiga rangkap oleh user, rangkap pertamakunt
bagian procurement, rangkap kesua arsip, dan rangkap ketiga untuk
bagian gudang.

2) Purchase Order dibuat empat rangkap oleh bagianmocurement, yaitu

rangkap pertama untuk supplier, rangkap kedua uatskp bagian



procurement, rangkap ketiga untuk bagian gudang dan rangkap
keempat untuk bagaian keuangan.

3) Pembuatan laporan penerimaan barang hanya diblesilss untuk
bagian keuangan untuk proses pembayaran, sebaiRiyaMKM
menambahkan laporan penerimaan barang sebanyakbseleintuk
arsip bagian gudang.

4) Pembuatan kartu persediaan hanya dilakukan olelarbagudang
setelah bagian gudang menghitung secara fisik giees® bahan baku
yang ada digudang. PT. MKM sebaiknya memerintahkagian
akuntansi untuk membuat kartu persediaan juga psefidanya
transaksi pembelian yang menyimpan bahan baku sametigudang
(terutama untuk transaksi pembelian import). Agapat dikontrol
persediaan bahan bakunya baik oleh bagian gudamgpunabagian
akuntansi. Bagian gudang juga membuat kartu pexaerddisaat
barang tersebut akan disimpan di gudang.

c. Prosedur pembelian bahan baku PT. MKM
Prosedur pembelian bahan baku yang dilaksanalam BT. MKM
baik pembelian secara lokal maupun secara impatahsibaik, namun
berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneligisim menemukan
beberapa kekurangan terkait dengan dokumen yangnakgn, maka

peneliti menyarankan bentuk bagan alir sistem aagitpembelian bahan



baku yang dapat meningkatkan pengendalian intetnMKIM. Prosedur

pembelian bahan secara lokal yang disarankan,ladalzagai berikut:

1) Prosedur pembelian diawali datser didalam perusahaan yang
membutuhkan barang untuk keperluan produksi. PaloaptiniUser
melakukan perencanaan pembelian. Setelah melakpé&esmncanaan
pembelian,user mengisi bon permintaanRéquest Form) dengan
mencantumkan informasi mengenai jenis barang yabgtuhkan,
banyaknya barang yang dibutuhkan dan kapan batbotutkan. Bon
permintaanRequest Form) terdiri dari empat rangkap, yaitu:

a) Lembar pertama diberikan kepadaagian procurement
(procurement).

b) Lembar kedua disampaikan ke bagian gudang.

c) Lembar ketiga disimpan sebagai arsip aledr.

2) Kemudian bon permintaaiRéquest Form) tersebut dicek ulang oleh
kepala bagiaruser yang meminta barang, jika kepala bagizser
menyetujui bon permintaarRéquest Form) maka bon permintaan
diotorisasi oleh kepala bagiaser (section head).

3) Setelah itu bon permintaarRéquest Form) diserahkan kebagian
procurement (MKM-procurement), bagian procurement akan
membuat PO Rurchase Order) di sistem komputer.Bagian
procurement akan melihat dan menentukan daftar pemasagplier)

yang mampu menyediakan bahan atau peralatan yamgtaisesuai



4)

dengan spesifikasi dan aspek K3 sedBeguest Form. Jika nilai
pembelian diatas Rp. 1 juta per unitnya maka hanendapat
persetujuan dari BODBpard of Director) setelah itu harus mendapat
persetujuan lagi ke Managdédagian procurement dan pembelian
dibawah Rp. 1 juta per unitnya cukup dengan persmtuManager
Bagian procurement. Dokumen PO diotorisasi dengan tujuan untuk
mengurangi kemungkinan diterimanya barang dan tinylau
kewajiban yang tidak dibutuhkan oleh perusahaanel@e PO
diotorisasikan olehbagian procurement (Procurement) kemudian
diserahkan kepada pemasaskpplier). PO terdiri dari enam rangkap,
yaitu:

a) Lembar pertama diberikan kepada pemasogp(ier).

b) Lembar kedua disimpan olddagian procurement sebagai arsip.

c) Lembar ketiga disampaikan kepada bagian keuangan.

d) Lembar keempat diberikan kepada bagian gudang.

Kemudian pemasok mengirimkan barang beserta satah jyang
diminta oleh user dan selanjutnyauser bersama-sama dengan
Sektretaris P2K3 melakukan verifikasi terhadap &esu barang
sesuai dengaRequest Form dan K3. Apabila barang yang diminta
sesuai dengaRequest Form dan K3, maka barang tersebut disimpan
ke gudang atau langsung digunakan kep#da Bagian gudang akan

menerima barang tersebut dan membuat laporan peaeeri barang



5)

6)

dan kartu persediaan. Laporan penerimaan barangtdiga rangkap,
yaitu:

a) Lembar pertama untuk bagian keuangan.

b) Lembar kedua disimpan bagian gudang sebagai arsip

Otorisasi laporan penerimaan barang tersebut dikwleh bagian
gudang yang selanjutnya diserahkan kepada bagaaangan dan
bagian akuntansi. Apabila barang yang diminta tidakuai, maka
melalui bagian procurement barang tersebut dikembalikan kepada
supplier. Kemudian bagian gudang membuat kartu gudang dam k
persediaan.

Kemudiansupplier membawa kembali surat jalan untuk dibunabice
atau tagihan ke PT. MKM beserta faktur pajBi&gian procurement
menerimainvoice dan faktur pajak darsupplier. Kemudianbagian
procurement memberikaninvoice dan faktur pajak ke Departemen
Controlling untuk proses pembayaran dan pencacatan.
Departemen  controlling  melalui  bagian keuangan akan
membandingkaninvoice dan faktur pajak dengan PQPufchase
Order) dan laporan penerimaan barang, kemudian membatyger
pembelian tersebut. Setelah membayar, bagian kaoarmkan
memberikan invoice, faktur pajak, kasbon pembayadan bukti
transfer ke bagian akuntansi. Bagian akuntansi nraaeinvoice,

faktur pajak, kasbon pembayaran, bukti transfer udian



memeriksanya apakah sesuai denBaguest Form, Purchase Order,
dan Laporan Penerimaan Barang (LPBypabila sesuai, maka
tranksasi tersebut dicatat ke dalam jurnal pembeligurnal
pengeluaran kas.

Bagan alir dokumen prosedur pembelian bahan batara lokal yang

disarankan pada PT. MKM adalah sebagai berikut:



Gambar 9
Bagan Alir Prosedur Pembelian bahan baku lokalNPKIM (disarankan)

User

, Dari suplier
Menerima
barang
Perencanaan dari
pembelian Surat jalan supplier
beserta

surat jalan
Membuat
request form
Otorisasi
request form

Jika ya, maka barang
akan langsung
disimpan digudang
2 atau langsung
Request 1 digunaka
Form

U

Memeriksa
barang yang
dikirim dari
supplier, oleh
user & sekretaris
P2Kz

Jika tidak,
barang

dikembalikan ke
suplier

Sumber: PT. MKM, data diolah (2012)




Gambar 10
Bagan Alir Prosedur Pembelian bahan baku lokaj(tan) PT. MKM (disarankan)
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Gambar 11
Bagan Alir Prosedur Pembelian bahan baku Id&ajtan) PT. MKM

(disarankan)
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Prosedur pembelian bahan baku secara import yaagasikan, sebagai

berikut:

1) Prosedur pembelian diawali daumser didalam perusahaan yang
membutuhkan barang untuk keperluan produksi. Pabapt ini
User melakukan perencanaan pembelian. Setelah melakukan
perencanaan pembelianser mengisi bon permintaanRéquest
Form) dengan mencantumkan informasi mengenai jenisngara
yang dibutuhkan, banyaknya barang yang dibutuhkam lchpan
barang dibutuhkan. Bon permintaaRequest Form) terdiri dari
empat rangkap, yaitu:

a) Lembar pertama diberikan kepadaagian procurement
(procurement).

b) Lembar kedua disampaikan ke bagian gudang.

c) Lembar ketiga disimpan sebagai arsip aledr.

2) Kemudian bon permintaarRéquest Form) tersebut dicek ulang
oleh kepala bagianser yang meminta barang, jika kepala bagian
user menyetujui bon permintaanRéquest Form) maka bon
permintaan diotorisasi oleh kepala bagiser (section head).

3) Setelah itu bon permintaafdguest Form) diserahkan kévagian
procurement (MKM- procurement), bagian procurement akan
membuat PO Rurchase Order) di sistem komputer,bagian

procurement akan menyerahkan P@urchase Order) ke bagian



4)

5)

ekspor import untuk melanjutkan transaksi pembalfan PO
(Purchase Order) terdiri dari enam rangkap, yaitu:

a) Lembar pertama diberikan kepada pemasogp{ier).

b) Lembar kedua disimpan olddagian procurement sebagai arsip.
c) Lembar ketiga disampaikan kepada bagian keuangan.

d) Lembar keempat diberikan kepada bagian gudang.

Bagian ekpor import akan mengirimkan PO atau penagsa
pembelian kepada eksporter melalui email ataudasusahaan.
Eksporter atau penjual akan order bahan baku ké rsi@ker (mill)
untuk dilakukan produksi sesuai order yang dimintsta-rata
produksi steel adalah 3 bulan. Jika bahan bakh tp, eksporter
akan mencari ship company untuk pengapalannyalaBeship
line ditunjuk, Mill akan mengirim barang ke Shipnki (ship
dokumen disiapkan oleh eksporter). Setelah itu mabaku
dikapalkan atau dikirim. Eksporter akan mengirimk@wkumen

pengiriman kepada importer (PT. MKM, bagian ekspgoort).

Bagian ekspor import akan menerima informasi keugta barang
dari agent ship. Setelah menerima original dokudaneksporter,
maka dokumen tersebut akan langsung dikirim ke dvagi
keuangan, asuransi dan forwarder. Pengiriman dokurke
asuransi untuk pembuatan polis asuransi dan perairbarang ke
forwarder untuk proses pengeluaran barang darbpkin. Dalam

pembuatan PIB (Pembuatan Informasi Barang) olekdater, PI1B



6)

7

dibayarkan ke bank oleh forwarder, setelah itu Hi®rima dari
bank, dilengkapi dengan ship dokumen, polis asuraasan
diajukan ke Bea Cukai untuk mendapatkan SPPB (Surat

Persetujuan Pengeluaran Barang).

Setelah mendapat SPPB, bahan baku bisa dikeluadeain
pelayaran. Kemudian barang bisa langsung diterinedn &T.
MKM. Bagian gudang beserta sekretaris P2K3 dan as@n
menerima dan melakukan pemeriksaan barang dariovexmhkah
barang yang diterima sudah sesuai dengan Rftclfase Order)
dan Request Form. Apabila barang yang diterima telah sesuai
dengan spesifikasi barang yang dipesan, maka bggideng akan
membuat dan memberikan otorisasi pada laporan ripgaen
barang sebagai bukti bahwa barang telah diterimapotan
penerimaan barang terdiri dari tiga rangkap, yaitu:

a) Lembar pertama untuk bagian keuangan.

b) Lembar kedua disimpan sebagai arsip.

Bagian gudang juga membuat kartu gudang untuk barang ada

digudang.

Bagian keuangan menerima laporan penerimaan bakangjdian
bagian keuangan membandingkBiii of Lading (B/L) dengan PO
(Purchase Order) dan kemudian membayar atas pembelian

tersebut. Setelah membayar transaksi tersebutamdguangan



akan memberikan kasbon pembayaramice, B/L, bukti transfer
ke bagian akuntansi. Bagian akuntansi akan menediokamen
kasbon pembayaramvoice, BL, bukti transfer dan memeriksanya
kembali sesuai dengdequest Form danPurchase Order, apabila
dokumen tersebut sudah sesuai maka kemudian dicatdalam
jurnal pembelian, jurnal pengeluaran kas.

Bagan alir dokumen prosedur pembelian bahan bakworinpada

PT. MKM adalah sebagai berikut:



Gambar 12
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Gambar 13
Bagan Alir Prosedur Pembelian bahan baku impanjytan) PT. MKM
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d. Pengendalian Intern

Sistem akuntansi sangat mendukung pengendaliamninte

perusahaan, khususnya pada pembelian bahan bakumenghindari

kesalahan dan penyimpangan yang dapat merugikaosgiean.

Analisis yang dilakukan terhadap unsur pengendati@nn, meliputi:

1) Struktur Organisasi

2)

Dalam sistem akuntansi pembelian, terdapat pdéwisa
tugas dan fungsi dalam struktur organisasi. Perarsatungsi
bertujuan untuk menjaga kekayaan perusahaan. Remisangsi
yang dilakukan PT. MKM sudah baik yakni adanya aan
yang jelas antara fungsi pembelian dengan fungsenmaaan,
fungsi pembelian terpisah dengan fungsi akuntarisngsi
penerimaan barang terpisah dari fungsi penyimpaagmg.

Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

Setiap transaksi keuangan terjadi atas dasaisasordari
pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujuijatinya
transaksi tersebut, tidak ada satu pun transaksj y@rjadi yang
tidak diotorisasi oleh yang memiliki wewenang. Bagdrkan
analisis yang dilakukan terhadap dokumen dan pursed
pencatatannya yang digunakan dalam sistem akurpansbelian
bahan baku pada PT. MKM, yaitu:

a) Surat permintaan pembeliaRefjuest Form) dibuat oleh user

b) Surat order pembelian Pgrchase Order) dibuat oleh



3)

d)

procurement

Laporan penerimaan barang dibuat dan diotorisasi bagian
gudang.

Pencatatan setiap transaksi kedalam catatan alsintan
dilakukan setelah melakukan proses pembayaran. aBagi
akuntansi menerima berkas berkas dari bagian kemang

setelah melakukan transaksi pembayarannya.

Praktik yang sehat

Berdasarkan hasil penelitian mengenai sistem taksn

pembelian dalam praktik pelaksanaan tugas dan dagsinya

sudah cukup baik, terlihat bahwa:

a)

b)

d)

Pemakaian surat permintaan pembeliaReqiest Form)
dipertanggungjawabkan oleliser untuk barang langsung
pakai.

Pemakaian surat order pembelianPurchase Order)
dipertanggungjawabkan olédagian procurement.

Barang diperiksa olebser dan sekretaris P2K3 ketika barang
tersebut sampai.

Terdapat pengecekan terhadap harga, syarat pemizHia
ketelitian perkalian dalannvoice dan faktur pajak sebelum

invoice dan faktur pajak tersebut dibayarkan.

4) Karyawan yang Bermutu



Mutu karyawan merupakan unsur sistem pengendatigamni
yang paling penting. Jika perusahaan memiliki kasma yang
kompeten dan jujur, unsur pengendalian yang lapatdikurangi
sampai batas minimum, dan perusahaan tetap mampu
menghasilkan  pertanggungjawaban keuangan yang dapat
diandalkan. Pengendalian intern ini dapat terlidari semua
karyawan melakukan pekerjaannya sesuai dengant tyayey
ditetapkan oleh PT. MKM.

Berdasarkan kelemahan yang masih ada dalam peaigenthtern
pada sistem akuntansi pembelian bahan baku, makaelitpe
memberikan beberapa saran untuk lebih meningkapkamgendalian
intern pada PT. MKM, antara lain:

1) Saran yang diberikan kepada PT. MKM terkait sisteanisasi dan
prosedur pencacatan, yakni:

a) Laporan penerimaan barang sebaiknya dibuat du&kapandan
diotorisasikan oleh bagian gudang bersama-samaadarsgr
dan sekretris P2K3.

2. Analisis Sistem Akuntansi Pengeluaran Kas
a. Fungsi yang terkait

Fungsi atau bagian yang terkait dalam sistem ntakisi

pengeluaran kas PT. MKM sudah sangat baik, yakmdapsat

pemisahan fungsi-fungsi yang jelas dalam menangamisedur



pembayaran dan pencatatan, seperti pemisahan begiangan dengan
bagian akuntansi.
. Dokumen yang digunakan
PT. MKM menggunakan beberapa dokumen yang sedartialam
melakukan proses pembayaran sampai pada penckéatitiam jurnal,
hal ini dilakukan untuk mempermudah karyawan dalagnjalankan
tugasnya, pengecekan data dan sebagai arsip paamsgang berguna
untuk menjaga harta kekayaan perusahaan. Dokunen digunakan
dalam transaksi pemngeluaran kas PT. MKM vyaitu:
1) Kasbon pembayaran
Kasbon pembayaran digunakan untuk melaksanakarsakain
pembayaran atas pembelian bahan baku melalui éraoshk.
2) Bukti transfer
Bukti transfer merupakan bukti bagian keuanganhtaetembayar
transaksi pembelian tersebut.
3) Bill of Lading (B/L)
Bill of Lading (B/L) merupakan dokumen yang ada dalam transaksi
ekspor import, dimana dokumen ini digunakan dalam
melaksanakan proses pembayaran, proses penganiiai@amg
dipelabuhan.
4) Invoice
Invoice atau tagihan merupakan dokumen yang ada dalanaksins

pembelian, dimana dokumen ini digunakan dalam noddk



proses pembayaran suatu barang oleh bagian keuangan
c. Prosedur pembelian bahan baku PT. MKM

Prosedur pengeluaran kas yang dilaksanakan oleMRW sudah

bagus, yakni:

1) Prosedur pengeluaran kas dilakukan oleh lebih saii orang,
yakni karyawan bagian keuangan dan bagian akuntansi

2) Adanya pemeriksaan terhadap dokumen dalam trangeksielian
sepertipurchase order, laporan penerimaan barang, invoibi), of
lading atau faktur pajak sebelum membayar transaksi pkanbe
tersebut.
Menurut peneliti prosedur pembayaran dan pencatgta yang

dilakukan oleh PT. MKM sudah baik dan tetap digeatzan.

d. Pengendalian intern

Unsur pengendalian intern pada sistem aksngengeluaran kas

yang dilakukan PT. MKM sudah baik, yaitu:

1) Struktur Organisasi
Dalam sistem akuntansi pengeluaran kas, terdapaispkan tugas
dan fungsi dalam struktur organisasi. Pemisahagsiubertujuan
untuk menjaga kekayaan perusahaan. Pemisahan fuyags
dilakukan PT. MKM sudah baik yakni adanya pemisalgang
jelas antara fungsi pembayaran (keuangan) dengamgsifu
pencatatan  (akuntansi). PT. MKM sebaiknya tetap

mempertahankan struktur organisasi yang ada.



2) Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

Setiap transaksi keuangan terjadi melalui sistemnisatsi tertentu.

Tidak ada satu pun transaksi yang terjadi yangktidiatorisasi

oleh yang memiliki wewenang. Sistem otorisasi daons@dur

pencatatan yang dilakukan PT. MKM sudah baik, yaitu

a)

b)

Laporan penerimaan barang diotorisasikan oleh fungsang

dan diberikan kepada bagian keuangan untuk proses
pembayaran. Laporan penerimaan barang dari gudang
merupakan bukti bahwa barang tersebut sudah daeal®h
perusahaan

Pencatatan setiap transaksi kedalam catatan alsiuntan
dilakukan setelah melakukan proses pembayaran. aBagi
akuntansi menerima dan menyimpan semua berkasderk
berkas dari bagian keuangan setelah melakukan aksins

pembayarannya.

3) Praktik yang sehat

Praktik yang sehat dalam transaksi pembelian ydagukan PT.

MKM sudah baik, ini terlihat dari:

a) Pembayaran atas semua transaksi pembelian dildsanseh

bagian keuangan, kemudian dicatat kedalam juredl bagian

akuntansi.



4) Karyawan yang Bermutu
Unsur mutu karyawan merupakan unsur sistem pen@ianda
intern yang paling penting. Jika perusahaan memiddcyawan
yang kompeten dan jujur, unsur pengendalian yamny dapat
dikurangi, dan perusahaan tetap mampu menghasilkan
pertanggungjawaban keuangan yang dapat diandalkan.

Pengendalian intern ini dapat terlihat dari:

a) Pemisahan yang jelas antara karyawan yang diteapaikda
bagian keuangan dan bagian akuntansi, sehinggaawany
karyawan tersebut efektif dapat bekerja sesuai stuga
sehinnga tujuan perusahaan bisa tercapai.

Berdasarkan analisis yang dilakukan pentittang pengendalian

intern pada PT. MKM sudah baik dan tetap dipertahan



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, kajian pustaka, samtisis yang telah
diuraikan terhadap sistem akuntansi pembelian bah&n dan pengeluaran
kas pada PT. Mitsubishi Krama Yudha And Manufacmir{MKM), maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Struktur organisasi pada PT. Mitsubishi Krama YudWators And
Manufacturing (MKM) berbentuk lini/ garis. Dari gitur organisasi yang
ada sudah cukup baik dimana bagian-bagian sudatiribeendiri, yaitu
bagian pembelian, bagian gudang, bagian keuangabhatpan akuntansi.

2. Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi pi@anbeahan baku
dan pengeluaran kas PT. Mitsubishi Krama Yudha Koténd
Manufacturing (MKM) Jakarta sudah baik yang ditandengan adanya
nomor urut tercetak, dan nama formulir akan tegaa beberapa hal yang
perlu diperhatikan agar formulir yang digunakaragantain:

a. Laporan penerimaan barang hanya dibuat selembadatansasikan
oleh bagian gudang saja.

3. Prosedur pembelian dan pengeluaran kas yang diakaa PT.
Mitsubishi Krama Yudha Motors And Manufacturing detkh sudah cukup
baik, dalam hal ini terutama pada fungsi yang téerttalam prosedur ini

tidak hanya dilakukan oleh satu bagian saja medainkerdiri dari



beberapa bagian. Namun, ada satu hal yang perkrhdifkan dalam

pelaksanaan usaha produksi, yaitu :

a. Tidak adanya auditor internal yang melakukan peekget
independen yang umumnya dilakukan dua kali dalarnahse,
sehingga dikhawatirkan adanya penyimpangan-penyigga yang
dilakukan oleh karyawan pada ketentuan-ketentuang y&lah
diputuskan oleh manajemen.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan yang dikemukakan dratds saran-
saran untuk meningkatkan pengendalian intern PTsudishi Krama Yudha

Motors And Manufacturing Jakarta adalah sebagalkiser

1. Laporan penerimaan barang sebaiknya dibuat randikaplan diotorisasi
bersama-sama dengaser dan sekretaris P2K3.

2. Persediaan barang atau bahan baku pada PT. MKMruselya
diperhatikan kualitas dan kuantitasnya agar baratay bahan baku
tersebut tidak terjadi kekurangan pada saat yahgtulikan, sehingga
tidak mengganggu proses produksi dan juga untuk garrsipasi
keterlambatan kedatangan bahan bakustiaglier.

3. Pengecekan indenpenden yang dilakukan oleh PT. ME&&in
dilakukan oleh Eksternal Auditor, sebaiknya turdaldikan pula oleh
internal auditor yang umumnya dilakukan setiap Hak setahun atau
setiap enam bulan sekali. Pengecekan independen dilmkukan oleh

internal auditor ini untuk mencegah agar tidakaidinya kecurangan dan



penyimpangan yang terjadi di perusahaan, sehinggeerapan dari
Sistem pengendalian intern sesuai dengan yangagikan perusahaan.
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Lampiran 1. Struktur Organisasi

PT MITS’UBISHI KRAMA YUDHA MOTORS & MFG. - APPROVED CHECKED PREPARED
ORGANIZATION CHART
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Sumber: PT. MKM (2012)



Lampiran 2 Request Form

FORMULIR PERMINTAAN / PENERIMAAN SUPPLY MATERIAL
DIKIRIM LKE PROD LOT
TGL DIMINTA TGL

UNTUK PERMINTAAN BARANG DIKIRIM PARAF

COMP NOMOR NAMA JUMLAH | JUMLAH YBS
MENGE

YBS
MENGE

YBS
MENGE

(1) PROCUREMENT DEPT. (OFFICE B) Y85 : YANG BERSANGKUTAN
MENGE : MENGETAHUI

Sumber: PT. MKM (2012)




Lampiran 3.Purchase Order

REQUEST FOR Date
[ purcHaase [] WORKORDER Order No.
Code No. Commodity/Job Q’ty
Explanation (if any)
Time of need Reason of need
Last Order Budget
PARI
COM SON OF ESTIMATES T More than Rp. 500000,
Supplier
Unit Price
Total amount
PLACING ORDER REQUEST
President Director . President Director
= | Approved by < | Approved by
2 2 2
a S s S
Zg £8
g i Acknowledged Manager Person in g :. Ackno;vledged Co. Dept. Marketing Dept.
= ;2‘ by Co. Dept charge = & b
Manager Person in Requested by Manager Person in
Marketing Dept. charge charge
Dept.
Remarks
RECEIVING AND INSPECTION REPORT.
1st delivery 2nd delivery 3nd delivery
Quantity
Actual Unit Price Rp. Rp. Rp.
Amount Rp. Rp. Rp.
Date of received
Date of check
1 Good [J Good 1 Good
Condition
1 No. Good [J No. Good [J No. Good
Received by
Checked by
Acknowledged by Manager

PT MKM

22 —

Sumber : PT. MKM (2012)




Lampiran 4. Laporan Penerimaan Barang

ACCEPTED REPORT COMMODITY

No. LPB :

No. PO :
Accepted From
Date
No. | Comodity Code Unit Quantity Quality
PT.MKM

TTD TTD TTD

( ) ( ) (

Sumber : PT. MKM, data diolah (2012)



Lampiran 5. Kartu Gudang

STOREROOM CARD

PART NO:
PART NAME:

DATE CODE IN ouT Note

Sumber: PT. MKM, data diolah (2012)



Lampiran 6. Kartu Persediaan

FINISH GOODS
PART NO
PART NAME
QUANTITY/U PCS
QUANTITY/LOT : PCS
DATE CODE IN ouT Note

Sumber : PT. MKM, data diolah (2012)




Lampiran 7. Surat Jalan

4 Sy I N
W - P.T. NGK BUSI INDONESIA
JL. RAYA JAKARTA - BOGOR KM. 26,6 CIRACAS, JAKARTA TIMUR 13740, INDONESIA
TEL : (021) 8710974 (HUNTING), FAX. : (021) 8710965
e-mail : busingk@ngkhusi.n?om
- "Stirat'Fatan
PML-MKT-03/L1 DLV/0001224/12
Date: 13-Feb-2042
To: PT. Mitsubishi Krama Yudha Motors Manuracturing Car No :
Ji. Raya Bekasi Km. 22 Puio Gadung - Jakarta Timur Driver Name :
Sales Ciass : OEM
NG Type Part Number PO Number Date Description Quantity
1 BP5ES-11 OEM MS851187 3720005512 31012012 spaik plug l/ 2,112
(U]
Total Quantity : 2,112
Total Weight : (]
Total Box : []
i. Putin - Accounting E isi, e
L adesoun kspedisi DeliveryMan, Warehouse,
3. Putih - Marketing
4. Kuning - Warehouse /
5. Hijau - Customer
6.
7,

Sumber: PT. MKM (2012)



Lampiran 8.Invoice

150 9601
150 14001
BUREAU VERITAS @
Certification

N°233320 / N°THO00264 \L82.

g™ P.T. NGK BUSI INDONESIA

P JL. RAYAJAKARTA - BOGOR KM. 26,6 CIRACAS, JAKARTA TIMUR 13740, INDONESIA
! TEL : (021) 8710974, FAX, - (021) 8710965
E-mail ; busingk@ngkbusi.com
www.ngkbusi.com

Invoice
INV/DO285/4 2

Due Date : 18-Mar-2012 To FT. Mitsublshi Krama Yudna Mators Manufacturing

Currency  :Rupish Ji. Raya Bekasl Km. 22 pusg Gadung - Jakarta Timur

No  Stockip QUAntty  Unit Price Total Ammount Dised Disc-01 Dise-oz Disc-03 Disc04

1 BRSES-11 OEM ] 21z 3500 7332000 000 a a 0 o
Total Quantity - Nz Total Ammount - - 7.332,000.00
Discount % - 0.00
Discount-o1 - 0.00
Discount-oz  : 0.00
Discount-03 .00
Discount-o4 - 0.00
Sub Total Ammount 7.382,000.00
Tax 73820000
Grand Total : 5,131, 200.00 «
. Jakarta | 13-Feb-2012
Terbilang :

Delapan Juta Seratus Tiga Puluh Satu Riky Cus Ratus

Rupiah

Sumber: PT. MKM 2012



Lampiran 9. Faktur Pajak

_~Lama Se]ahtera‘ pt Lembar ke-1: Untuk Pembeli BKP/Penerima JKP
_~mmercial & Industrial Supply Company sebagai bukti Pajak Masukan
5 ' FAKTUR PAJAK
Kode dan Nomor Seri Faktur Pajak : 010.000-12.00003248
Pengusaha Kena Pajak
Nama - PT. KAWAN LAMA SEJAHTERA
Alamat . JL. PURT KENCANA MO. 1 KEMEANGAN SELATAN KEMEAMGAN JAKARTA BARAT DKI JAKARTA RAYA 11610
N.P.W.P. . 01.343,367.2-038.000
Pembeli Barang Kena Pajak/Penerima Ja@(ﬁsﬂgmwm
Nama T P ML D TG,
Alamat JL. RAYA BEKAST KM.21-22 PLLOGADUNG
JARERTA
N.P.W.P. . 01.002.830.6-092.000
Harga Jual/Penggantian/
hoj Nama Barang Kena Pajak/Jasa Kena Pajak Kuantum Harga Satuan Uang Muka/Termin
Urut \gp _[Valas *) ygp Rp.
1| AR-STUFLIZ-DZ20 TOOL HOLDER 1,00 B4 172,10 179,10
Harga Jual AODEORK ) 179,10
Dikurangi Potongan Harga 0.0
Dikurangi Uang Muka yang telah diterima O .
Dasar Pengenaan Pajak 179,11 1,643.400.70
PPN = 10% x Dasar Pengenaan Pajak 17,91 164.360,00
Pajak Penjualan Atas Baraﬁg Mewah
Tarif DPP PPn_BM JAKARTA 17 JAMIRT 2012
Rp Rp
Rp Rp
Rp Rp Sejahtera pt
% Bp Bp SR
Jumlah Rp ...
Catatan
Kurs Nama
:1) (D)gsrletaﬂ(ﬁ.; iggxernaer:':?’n menggunakan mata uang asing

Sumber: PT. MKM (2012)



Lampiran 10. Kasbon Pembayaran

Bon Pembayaran

No. Bon :
No. Invoice
Date
No. | Pembayaran untuk Kode Harga per | Kuantitas Jumlah
barang unit
PT.MKM
TTD

Sumber: PT. MKM, data diolah (2012)




Lampiran 11. Bukti Transfer

\’\): i
3 A, : JAKERTA 17 JANUARY 2012
» ¢ soejahtera

& : eopie it RECETFT M0. : 38

§ FAYYENT DLE DATE + 16 FEBRUARY 2012

RECEIVED FROM & FT. MITSUBISHI KRAWA YUDHA MOTORS AND IFG.
JL. RAYA EEKAST KN.21-22 FULOGADUNG
JAKRTA

TOTAL AMOUNT + USD %k TN HUNDRED WINETY SEVEN AHD CENTS O %

BEING PAYVENT OF  TAX INVOICE @ 010.000-12.00003248
PURCHASE ORDER @ 3730016883
DELIVERY ORDER : 1011508

AOUNT : USD 179.10
VAT 10 % : USD 1791 .
TOTAL AMOUNT @ USD 197,01

PLEASE REMIT YOUR PAYFENT IN FULL AMOUNT TO OUR BANK :
PT. KAWAN LAMA SEJAHTERA

BANK CENTRAL ASIA (USD)

KCU SCED-ERUITY TWR, JKT.

#/C No.006-380-8877 (USD)

ADM FEE. 0.17 / DAY WILL BE CHARGED FOR EVERY LATE PAYFENT
FAYFENT WITH CHEBUE/GIRD SHOULD EE NOWINATED TO FT KAWN LAMA SETAHTERA

<300 YOO1 032651

Sumber: PT. MKM (2012)



Lampiran 12. Angka Pengenal Import (API)

No.: P 04253

tf DEPARTEMEN PERDAGANGAN i

Jalan M.{ Ridwan Rais No. 5 Gambir Jakata 10110
Telp 021-3858191, 3858171 i

V-
/AF BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL

DEPARTEMEN PERDAGANGAN
REPUBLIK INDONESIA

7

ANGKA PENGENAL IMPORTIR - PRODUSEN (API-P)
Nomor : 090601395-B

Berdasarkan Pasal 4 ayat (2) huruf ¢ dan ayat (4), Pasal 14 ayat (1) Peraturan Menteri
Perdagangan Nomor 45/M-DAG/PER/9/2009 tanggal 16 September 2009, diberikan Angka Pengenal

Importir Produsen (API-P), kepada:

Nama/Bentuk Perusahaan - PT. MITSUBISH! KRAMA YUDHA MOTORS AND MANUFACTURING

- Alamat Kantor Pusat : JL. RAYA BEKASI KM. 21, PULOGADUNG, JAKARTA TIMUR
Nama Penanggung Jawab : KENSUKE OKAMOTO
Telepon . (021) 4602908 :
Faksimil : (021) 4602915

= Nomor Akte Notaris/Perubahan S 47,4
Nomor Pendaftaran / Izin Prinsip - 29/II/PMA/1988

Nomor izin usaha dibidang Industri
atau izin usaha lain yang sejenis

yang diterbitkan BKPM - 255/T/INDUSTRI/1993
Nomor TDP 1 09.04.1.34.01314
NPWP - 01.002.830.6-092.000 4

Nomor Surat Keterangan Domisili
/ Sewa Kontrak

Jenis Izin Usaha

© 223/1.824/2009
: INDUSTRI PEMBUATAN KOMPONEN-KOMPONEN, & MOTOR BAKAR
KENDARAAN BERMOTOR RODA EMPAT

API berlaku selama importir masih j giat: hany

JAKARTA, 29 Juli 2010
.n. MENTERI PERDAGANGAN
KOORDINAS| PENANAMAN MODAL

Tembusan

1. Direktur Impor,Ditjen Daglu;

2. Direktur Bank Indonesia/ULN;

3. Direktur Teknis Kepabeanan Bea dan Cukai,Depkeu
4. Ka. Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah

_— &

Sumber: PT. MKM (2012)



A@ PT Mitsubishi Krama Yudha Motors and Manufacturing

Automotive Component Manufacturer

SURAT - KETERANGAN
No.: MKM/JKT/ 0425/2012

Dengan ini Pimpinan PT. MITSUBISHI KRAMA YUDHA MOTORS AND
MANUFACTURING (PT. MKM) menerangkan bahwa :

NAMA . Kurniawan Hardianto #

NIM - 0810320093

KONSENTRASI : Keuangan
JURUSAN . Administrasi bisnis
FAKULTAS . Ilmu Administrasi
LEMBAGA : UNIVERSITAS BRAWIJAYA

Telah melaksanakan Riset di PT. MITSUBISHI KRAMA YUDHA MOTORS AND
MANUFACTURING, dan membuat laporan dengan tema : ANALISIS SISTEM
AKUNTANSI PEMBELIAN BAHAN BAKU DAN PENGELUARAN KAS
DALAM MENINGKATKAN PENGENDALIAN INTERN, dari tanggal 01 Maret,
2012 sampai dengan 30 Maret, 2012. #

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Jakarta, 30 Maret, 2012
PT. MITSUBISHI KRAMA YUDHA
IOTORS AND MANUFACTURING

HRD Dept. Head

C.c.: Arsip 0312AF

@JI. Raya Bekasi Km. 21, Pulogadung, Jakarta Timur 13920,Indonesia
Phone : (62-21) 4602908,4602911 Fax : (62-21) 4602915
E-mail : ptmkm@ptmkm.co.id
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